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ABSTRAK 

Nama  : Fatimah Siregar 

NIM  : 1920100083 

Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Pengaruh Menonton Film Kartun Indonesia Terhadap 

Akhlakhul Karimah Siswa Kelas V di SDN 112325 Kampung 

Berangir Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 

Tahun  : 2023/2024 

 

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kebiasaan menonton film 

kartun berdampak terhadap akhlakul karimah siswa kelas V SDN 112325 

Kampung Berangir Labuhanbatu Utara, dimana siswa kelas V sering menirukan 

adegan-adegan dan dialog-dialog yang ada didalam film kartun Nussa dan Rara 

serta Adit,Sopo dan Jarwo dalam kehidupan sehari-harinya sehingga tidak jarang 

dalam kehidupan sehari-hari siswa menjadikan film kartun sebagai patokan dalam 

beraktifitas. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

menonton film kartun Indonesia terhadap akhlakul karimah pada siswa kelas V di 

SDN 112325 Kampung Berangir Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, mengunakan metode ex 

post facto, sedangkan instrument pengumpulan datanya adalah angket, observasi 

dan studi dokumen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 21 siswa. Untuk 

mengetahui pengaruh menonton film kartun terhadap penanaman akhlakul 

kharimah anak maka data yang diperoleh diolah dengan rumus korelasi Product 

Moment, Regresi Liniear sederhana serta uji t dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang diperoleh bahwa  menonton film kartun terhadap akhlakul 

karimah siswa memiliki korelasi yang sempurna dengan toleransi 5% diperoleh 

      sebesar 1,729 dan         sebesar 7,199 yang menunjukkan 

bahwa                yang artinya menonton film kartun Indonesia berpengaruh 

secara signifikan terhadap penanaman akhlakul karimah siswa kelas V di SDN 

112325 Kampung Berangir Labuhanbatu Utara dengan besaran pengaruh 73,2%. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Film Kartun, Akhlak, Siswa, Adit Sopo dan Jarwo, Nussa dan Rara 
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ABSTRACT 

 

Name   : Fatimah Siregar  

Reg. Number : 1920100083  

Department  : Islamic Education  

Title   : The Influence of Watching Indonesian Cartoons on the 

Cultivation of Children's Carimah Morals Class V 

Students at SDN 112325 Kampung Berangir North 

Labuhanbatu.  

Year   : 2023/2024 

 

The background of the problem in this study is that the habit of watching 

films has a significant impact on the charisma morals of grade V students of SDN 

112325 Kampung Berangir North Labuhanbatu, where grade V students often 

imitate scenes and dialogues in Nussa and Rara cartoons as well as Adit, Sopo and 

Jarwo in their daily lives. The formulation of the problem from this study is 

whether there is an influence of watching Indonesian cartoons on the cultivation 

of charisma morals in grade V students at SDN 112325 Kampung Berangir North 

Labuhanbatu. This type of research is quantitative research, using ex post facto 

methods, while the data collection instruments are questionnaires, observations 

and document studies. The sample in this study amounted to 21 students. To 

determine the effect of watching cartoons on the cultivation of children's charisma, 

the data obtained were processed with the Product Moment correlation formula, 

simple Liniear Regression as well as t test and hypothesis test.  Based on the 

calculation results obtained that watching cartoons on children's charisma has a 

perfect correlation with a tolerance of 5% obtained t_tabelsebesar 1,729 and 

t_hitung of 7,199 which shows that t_hitung>t_tabel which means watching 

Indonesian cartoons has a significant effect on the cultivation of children's 

charisma morals in grade V students at SDN 112325 Kampung Berangir North 

Labuhanbatu with an influence of 73.2%. To determine the effect of watching 

cartoons on the cultivation of children's charisma, the data obtained were 

processed with the Product Moment correlation formula, simple Liniear 

Regression as well as t test and hypothesis test. Based on the calculation results 

obtained that watching cartoons on children's charisma has a perfect correlation 

with a tolerance of 5% obtained t_tabelsebesar 1,729 and t_hitung of 7,199 which 

shows that t_hitung>t_tabel which means watching Indonesian cartoons has a 

significant effect on the cultivation of children's charisma morals in grade V 

students at SDN 112325 Kampung Berangir North Labuhanbatu with an influence 

of 73.2%. 

 

Keyword : Cartoon, students morals 
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 هلخص 

 صيرجار: فاطوح    الاصن 

 ٠٨٠٢٠٢٢٢٩١:      رقن

 : الترتيح الإصلاهيح الثرناهج الدراصي 

 غرس الكاريزها الأخلاقيح : تأثير هشاهدج الرصوم الكاريكاتوريح الإندونيضيح على  الرصالح عنواى

 ٠٠٠١١٠٣ العاهح الاتتدائيح الودرصح في  للأطفال في طلاب الصف الخاهش 

 كاهثونغ تيرغير ، شوال لاتوهانثاتو.

 ٠٢٠١/٠٢٠٢:   الضنح 

  
خلفيت الوشىلت في هزٍ الذساست هي أى ػادة هشاهذة الأفلام لها حأريش وبيش ػلً أخلالياث الىاسيضها 

، حيذ غالبا ها يملذ   ًىسد سخىًض بيشاًجيش ٢٢١٢١١هذسست ابخذائيت حىىهيت  لطلاب الصف الخاهس هي

طلاب الصف الخاهس الوشاهذ والحىاساث في سسىم ًىسا وساسا ووزله أديج وسىبى وجاسوو في حياحهن 

صياغت الوشىلت هي هزٍ الذساست هي ويفيت حىاحش هشاهذة الشسىم الىاسيىاحىسيت الإًذوًيسيت في  اليىهيت.

 ٢٢١٢١١، وويف   ًىسد سخىًض بيشاًجيش ٢٢١٢١١طلاب الصف الخاهس في هذسست ابخذائيت حىىهيت 

وها إرا واى   ًىسد سخىًض بيشاًجيش ٢٢١٢١١أخلاق طلاب الصف الخاهس في هذسست ابخذائيت حىىهيت 

هٌان حأريش لوشاهذة الشسىم الىاسيىاحىسيت الإًذوًيسيت ػلً صساػت أخلاق الىاسيضها لذي طلاب الصف 

هزا الٌىع هي البحذ هى بحذ ووي  ًىسد سخىًض. شاًجيشبي ٢٢١٢١١الخاهس في هذسست ابخذائيت حىىهيت 

، باسخخذام طشق الأرش الشجؼي ، في حيي أى أدواث جوغ البياًاث هي الاسخبياًاث والولاحظاث ودساساث 

طالبا. لخحذيذ حأريش هشاهذة الشسىم الوخحشوت ػلً صساػت واسيضها الأطفاي  ١٢الىرائك. بلغج ػيٌت الذساست 

، واًحذاس ليٌياس البسيط لحظت الوٌخج بياًاث الخي حن الحصىي ػليها باسخخذام صيغت اسحباط ، حوج هؼالجت ال

بٌاء ػلً ًخائج الحساب الخي حن الحصىي ػليها ، فإى هشاهذة  واخخباس الفشضيت. tبالإضافت إلً اخخباس 

ي حن الحصىي ػليها ٪ الخ١الشسىم الوخحشوت ػلً واسيضها الأطفاي لها ػلالت هزاليت هغ الخساهح بٌسبت 

الؼذ س  هوا يشيش إلً أى ٩,٢٧٧هي الؼذ س  و  ٢,٩١٧بلغج الجذوي س هوا يؼٌي أى هشاهذة  الجذوي س  
الشسىم الىاسيىاحىسيت الإًذوًيسيت لها حأريش وبيش ػلً حٌويت واسيضها الأطفاي لذي طلاب الصف الخاهس في 

 ٪.٩٢.١، شواي لابىهاًباحى بخأريش   ًىسد سخىًض بيشاًجيش ٢٢١٢١١هذسست ابخذائيت حىىهيت 

  

 الكلواخ الوفتاحيح : فيلن كرتوني, أخلاق الطالة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa kanak - kanak anak akan meniru segala sesuatu yang dilihatnya. 

Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda-beda. Proses 

utama perkembangan anak merupakan hal yang saling berkaitan anatara proses 

sosio emosional dan proses kognitif. Kedua hal ini berpengaruh satu sama lain 

dan selama perjalanan hidup manusia. Dalam tahap ini tidak menutup 

kemungkinan anak mendapat masalah yang akan menghambat proses 

perkembangan berikutnya. Permasalahan yang dihadapi anak dapat dilihat melalui 

tingkah laku anak pada saat anak mengikuti pembelajaran atau pada saat anak 

bermain.
1
 

Anak usia SD adalah anak yang berada pada rentang usia 6 sampai 13 

tahun dengan karateristiknya yang unik dan sedang menempuh pendidikan 

jenjang SD/MI. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam mendidik anak 

menjadi dasar terbentuknya karakter serta keberhasilan anak di masa depan.
2
 

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa, karena anak usia tersebut 

adalah generasi penerus bangsa. Tumbuh kembang anak usia sekolah yang 

optimal tergantung pemberian nutrisi yang berkualitas dan kuantitas yang benar, 

perkembangan anak usia SD sangat dipengaruhi oleh lingkungan.
3
 Lingkungan 

                                                                   
1
 Melvi Arsita, ―Pengaruh Tayangan Film Katun Terhadap Pola Tingkah Laku Anak Usia 

Sekolah Dasar‖,Jurnal Kultur Demokrasi, Volume 2, No.7,2014 
2
 Rima Trianingsih,‖Pengantar Praktek Mendidik Anak Usia Sekolah Dasar‖,Jurna Al 

Ibtida,Volume 3. No. 2, Oktober 2016, hlm. 198 
3
 Mera Putri Dewi,dkk. ―Perkembangan Bahasa, Emosi, dan Sosial Anak Sekolah Dasar‖, 

Jurnal Ilmiah “Pendidikan Dasar”,Volume 7, No. 1, Januari 2020, hlm. 2 

1 
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dalam hal ini meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Pada lingkungan keluarga, peran orang tua dalam mendidik anak 

sangat dominan, cara orang tua mendidik anaknya dapat menentukan karakter 

anak di masa depan. Pada lingkungan sekolah, guru merupakan pembimbing anak 

untuk dapat tumbuh kembang dengan baik pada berbagai aspek perkembangannya 

melalui kegiatan belajar mengajar. Lingkungan masyarakat juga memberikan 

pengaruh baik berupa wawasan secara positif maupun menciderai perkembangan 

anak dengan berbagai hal negatif.
4
 

Anak adalah peniru yang baik, di masa ini anak-anak akan meniru hal-hal 

yang dilihatnya. Pergaulan anak-anak sering berinteraksi dengan teman sebaya 

nya, anak-anak akan mengekspresikan segala sesuatu yang ia lihat sebelumnya, 

contohnya meniru kebiasan-kebiasaan orang-orang di sekitarnya, misalnya cara 

bertingkah laku, cara berbicara bahkan gerakan orang sekitarnya, bahkan tak 

jarang anak meniru beberapa hal yang ia tonton.
5
 

Semakin banyaknya media massa seperti televisi pun menjaadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi imitasi pola tingkah laku anak. Media massa 

yang di anggap paling mempengaruhi khalayak dalam hal penyampaian informasi 

adalah televisi. Televisi merupakan salah satu media elektronik yang hampir 

seluruh lapisan masyarakat dapat menikmatinya. Media ini menyediakan 

informasi baik berita, pengetahuan, maupun hiburan yang dapat dinikmati oleh 

masyarakat secara bebas. Hal ini memunculkan peradaban baru bagi kehidupan 

                                                                   
4
 Rima Trianingsih, Pengantar Praktek Mendidik Anak…hlm.198 

5
 Ana Widyastuti, ―Bahasa Positif Guru dalam Bimbingan dan Konseling Membentuk 

Karakter Positif Anak Usia Dini‖,Jurnal Fokus Konseling, Volume 4, No.1,November 2018, hlm. 

107 
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manusia, khusunya dalam proses komunikasi dan penyebaran informasi yang 

berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial dan budaya manusia.
6
 

Dewasa ini animasi dan film kartun cukup berkembang pesat. Fenomena 

tayangan film kartun merupakan hal yang tidak mengherankan lagi, anak-anak 

sekarang sudah cukup fasih menyebutkan nama-nama seperti Naruto, Doraemon, 

Upin-Ipin, Adit dan sopo jarwo, Spongebob Squarepants atau yang lainnya. Ini 

terjadi karna film kartun tersebut sangat menarik untuk di tonton oleh anak-anak. 

Tidak jarang anak-anak mulai meniru adegan-adegan tokoh kegemarannya. 
7
 

Dengan demikian anak-anak yang pada umunya selalu meniru apa yang 

mereka lihat tidak menutup kemungkinan perilaku dan sikap anak tersebut akan 

mengikuti tayangan film kartun yang dia tonton. Apabila yang dia lihat siaran 

yang edukatif, maka akan bisa memberikan dampak positif begitupun sebaliknya. 

Usia sekolah merupakan usia keemasan dalam tahap pemahaman dan 

penanaman akhlak, segala hal yang dilihat dan diperoleh anak akan di serap 

dengan cepat oleh otak anak termasuk adegan-adegan yang dia tonton dalam 

tayangan film kartun, oleh karena itu pemilihan film kartun yang tepat akan 

mempengaruhi akhlak anak. Apabila film yang dia tonton memiliki karakter atau 

tokoh yang baik dan berakhlakul karimah maka ia akan mudah menirunya 

begitupun sebaliknya, apabila anak di beri tontonan yang mengandung hal-hal 

negatif maka anak juga akan menirukan hal tersebut. Yang berdampak pada 

Akhlak dan perilaku dari anak tersebut.  

                                                                   
6
 Teguh Prasetyo, Film Sebagai Media Pembelajaran, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 

hlm. 123 
7
 Ripka Yulista Devi Purnamasari, ―Pengaruh Film Kartun Upin Ipin Terhadap Perilaku 

Anak Usia 7-9 Tahun‖, Jurnal Edukasi Nonformal, Volume 1, No.1, April 2020, hlm. 1 
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Akhlak berasal dari kata khuluk dalam bahasa arab artinya watak, kelakuan, 

tabiat, perangai, budi pekerti, tingkah laku, kebiasaan. Pengertian akhlak menurut 

istilah dalam islam adalah perangai serta tingkah laku yang terdapat pada diri 

seseorang yang telah melekat, dilakukan dan dipertahankan secara terus menerus.
8
 

Akhlak erat kaitanya dengan perbuatan, bila seseorang melakukan perbuataan 

baik maka perbuatan tersebut dikatakan dengan akhlak yang baik atau Akhlakuk 

Karimah dan begitu juga dengan sebaliknya jika perbuatan yang dilakukan adalah 

hal yang buruk maka akan disebut dengan akhlak tidak baik atau akhlakul 

mazmumah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada beberapa siswa 

yang berada di kelas V banyak siswa yang menirukan adegan-adegan bahkan 

kata-kata yang ada di dalam film kartun dalam bermain dan tidak jarang juga 

mereka menjadikan perilaku dari tokoh atau karakter dari sebuah film untuk 

menjadi rujukan dalam melakukan beberapa hal. Misalnya, saat ingin memakan 

buah jambu yang ada di tangan mereka salah satu dari siswa itu mengatakan 

bahwa nussa dalam film kartun nussa dan rara jika hendak memakan buah dengan 

membaca bismillah terlebih dahulu dan teman-temanya yang medengar hal 

tersebut pun segera membaca bassmalah sebelum memakan buah jambu yang 

mereka ingin makan. 

Keadaan ini dapat mengidentifikasi bahwa film kartun dapat 

mempengaruhi perilaku siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang bersangkutan dengan hal tersebut karena banyaknya siswa yang 

                                                                   
8
 Syarifah Habibah,‖Akhlak dan Etika Dalam Islam‖,Jurnal Pesona Dasar,Volume 1, No. 

4, Oktober 2015 
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terpengaruh atau mencontoh apa yang mereka lihat sehingga dapat berdampak 

pada akhlak anak. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk meneliti fenomena 

tersebut dengan mengangkat judul “Pengaruh Menonton Film Kartun 

Indonesia Terhadap Akhlakul Karimah Siswa Kelas V Di SDN 112325 

Kampung Berangir Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diuraikan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang menirukan adegan yang mengandung kekerasan di salah 

satu episode film kartun. 

2. Adanya siswa yang pandai dan hafal beberap doa karna menonton film kartun. 

3. Tokoh kartun dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat perilaku seorang 

siswa dalam bermain. 

4. Siswa sering lupa waktu karna menonton film kartun. 

5. Siswa sulit konsentrasi dalam melakukan satu hal karna di selingi menonton 

film kartun. 

6. Belum diketahui apakah menonton film kartun memberikan pengaruh yang 

positif ataupun negatif terhadap Akhlakul Karimah siswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, maka diperlukan batasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh menonton film 

kartun pada siswa kelas V SD Negeri 112325 Kampung Berangir Labuhanbatu 
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Utara yang sering menonton tayangan film kartun Nusa dan Rara, dan Adit, Sopo 

dan Jarwo. 

D. Defenisi Oprasional Variabel 

1. Film kartun nusa dan rara 

  Nussa adalah film animasi komedi keluarga Indonesia tahun 

2021 yang diproduksi oleh The Little Giantz dan Visinema Pictures. Film ini 

diadaptasi dari serial animasi pemenang kategori Film Animasi Terbaik 

Festival Film Indonesia 2019 yang berjudul sama.
9
 Film ini ditayangkan di 

bioskop seluruh Indonesia pada 14 Oktober 2021, dan juga ditayangkan secara 

digital di Bioskop Online pada 25 Desember 2021 

2. Film kartun Adit, Sopo dan Jarwo 

Kisah persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si 

mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. Adit 

berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya 

untuk melewati hari–hari dalam menggapai mimpi pada masa mendatang. 

Namun, perjalanan tak semulus jalan tol. Mereka harus berhadapan dengan duo 

yang selalu mencari celah untuk mendapat keuntungan tanpa usaha, Sopo & 

Jarwo. Perbedaan paham atau cara pandang merupakan bumbu utama yang 

memicu ―perseteruan‖ abadi antara Adit Cs dan Sopo & Jarwo. 

 

 

 

                                                                   
9
 Noviandi, Ferry (13 Desember 2019). "Menang FFI 2019, Film Animasi Nussa Segera 

Tayang di Bioskop". Suara.com. Diakses tanggal 7 Januari 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_animasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komedi
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Visinema_Pictures
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_Animasi_Terbaik_Festival_Film_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Festival_Film_Indonesia_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Nussa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bioskop_Online
https://www.suara.com/entertainment/2019/12/13/002301/menang-ffi-2019-film-animasi-nussa-segera-tayang-di-bioskop
https://www.suara.com/entertainment/2019/12/13/002301/menang-ffi-2019-film-animasi-nussa-segera-tayang-di-bioskop
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3. Pengertian Akhlakul Karimah 

Akhlak berasal dari bahasa arab Akhlaq bentuk jamak dari  Khuluq, 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
10

 Akhlak adalah 

sikap yang melahirkan tingkah laku manusia, oleh sebab itu selaian akidah 

akhlak juga tidak dapat dipisahkan dengan syariah. 

Sedangkan Akhlak  karimah  (akhlak  mulia)  ialah  akhlak  

yang  sejalan dengan Alqur‘an dan Sunnah. Jadi Akhlak  karimah  berarti  

tingkah  laku  terpuji yang  merupakan  tanda  kesempurnaan  iman  

seseorang  kepada  Allah  (akhlakul karimah)  dilahirkan    berdasarkan  

sifat- sifat  dalam  bentuk  perbuatan - perbuatan yang sesuai dengan ajaran 

yang terkandung dalam Al -Qur‘an dan Hadits.
11

  

E. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

dikemukakan permasalahanya adalah : Apakah terdapat pengaruh menonton film 

kartun Indonesia terhadap akhlakul karimah siswa di SDN 112325 Kampung 

Berangir Labuhanbatu Utara? 

F. Tujuan Penelitian  

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

kebiasaan menonton film kartun Indonesia terhadap akhlakuk karimah siswa kelas 

V di SD Negeri 112325 Kampung Berangir Labuhanbatu Utara. 

                                                                   
10

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, (2011), Kamus Besar Bahasa 

Indonesi, Jakarta : Balai Pustaka, hal. 19. 
11

 Titik Susiati,dkk.‖Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Kharimah‖,Jurnal Ivet,Volume 

1,No. 1,Juli 2021, hlm. 16-26 
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G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat membawa manfaat, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberi manfaat, diantaranya dapat 

mengembangkan wawasan dan mendukung teori yang berkaitan dengan 

perilaku. Serta menjadi bahan pertimbangan ataupun referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan variable yang lebih banyak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru. 

Untuk mengetahui akhlak siswa di sekolah karna siswa paling 

banyak menghabiskan waktunya di sekolah dan guru juga berperan 

langsung dalam mendidik siswa. 

b. Bagi orang tua 

Untuk memberikan rujukan terhadap orang tua dalam memberikan 

tontonan yang baik bagi siswa. 

c. Bagi sekolah 

Dari penelitian ini diharapkan pada sekolah agar mampu 

memanfaatkan film kartun dalam penanaman akhlak siswa di sekolah dan 

menjadi rujukan bahwa film kartun juga berpengaruh terhadap akhlak siswa. 

H. Sistematikan Pembahasan 

BAB 1 Pendahuluan, berisi : latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, defenisi oprasional variable, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II Landasan Teori, berisi : kerangka teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III Metodologi Penelitian, berisi : lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan metode penelitian, populasi dan sample, instrument penelitian, pengembangan 

instrument, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV adalah hasil penelitian yaitu terdiri dari deskripsi data, pengujian 

rattanaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan dan keterbatasaan penelitian. 

BAB V adalah penutup yaitu terdiri dari kesimpulan dan saran - saran
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian film 

Film merupakan rangakain dari gambar yang bergerak dan membentuk 

suatu cerita yang dikenal dengan sebutan movie atau vidio. Film sebagai media 

audio visual yang terdiri dari potongan gambar yang disatukan menjadi kestuan 

yang utuh dan memiliki kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, 

hal ini membuat film mampu menyampaikan pesan yang terkadung di 

dalamnya dalam bentuk media visual.
1
Film merupakan karya seni berupa 

rangkaian gambar hidup yang diputar sehingga menghasilkan sebuah ilustrasi 

gambar gerak yang disajikan sebagai bentuk hiburan‖. Berdasarkan pendapat di 

atas dapat diasumsikan film merupakan rangkaian gambar hidup yang 

diproyeksikan kelayar sehingga menghasilkan gambar gerak sebagai hiburan. 

Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis yaitu, yaitu 

film cerita, film berita, film dokumenter dan film kartun. Sedangkan ditinjau 

dari durasi film, film dibagi dalam film panjang dan pendek. Kemunculan 

televisi melahirkan film dalam bentuk lain, yakni film berseri, film bersambung, 

dan sebagainya. Sedangkan ditinjau dari jenisnya, film dibagi menjadi film 

action, film drama, film komedi dan film propaganda.
2
 

                                                                   
1

Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film 

(Yogyakarta : Penerbit Deepublish, 2020). hlm. 2 
2
 Elfinaro, dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

media, 2004), h. 138. 

10 



11 
 

 

 

Awalnya kartun mengacu pada pengertian gambar sketsa, dalam seni 

murni kartun adalah gambaran atau sketsa awal peda kanvas besar atau pada 

hiasaan dinding pada bangunan arsitektur seperti mozaik, kaca dan fresco. 

Bukti arkeologis telah ditemukannya gambar kartun atau karikatur sudah 

ditemukan pada dinding-dinding.    

a. Sejarah Muculnya Film 

Film yang ditemukan sekitar akhir abad ke-19 sampai saat sekarang 

ini mengalami perkembangan yang begitu pesat. Pada mulanya, film edision 

dan lumiere merupak sebuah film yang mimiliki durasi beberapa menit. Film 

tersebut menunjukkan bentuk dari realitas yang diproduksi kembali melalui 

fil,-selebriti, atlet angkat besi, pemain sulap dan bayi yang sedang makan. 

Proses perekaman gambarnya menggunakan frame (bingkai) secara statis 

(kamera tidak bergerak sama sekali) dan tidak ada proses penyuntingan 

terhadap gambar yang sudah di rekam. 

George Melies seorang pembuat film berkebangsaan Prancis, mulai 

membuat sebuah cerita gambar bergerak, yaitu suatu film yang bercerita. 

Proses pembuatan film yang dilakukan oleh George Melies sampai dengan 

akhir tahun 1890-an. Setelah itu, George Melies mulai membuat dan 

menampilkan film dalam suatu adegan, film pendek. Setelah itu ia membuat 

konsep cerita berdasarkan gambar-gambar yang diambil secara berurutan di 

tempat-tempat yang berbeda. Oleh karena itu, Melies sering kali disebut 

―artis pertama dalam dunia sinema‖. 
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Setelah membahas sejarah singkat tentang perfilman di dunia, 

selajutnya peneliti akan mengulas sejarah singkat perkembangan perfilman di 

Indonesia. Sejarah perfilman di tanah air ini juga mengalami perkembangan 

dari masa ke masa. Menurut Stanley J. Baran dalam buku Pengantar 

Komunikasi Massa, perkembangan film di Indonesia dari masa ke masa 

sebagai berikut : 

1) Tahun 1900-1920, film masuk ke Indonesia. 

2) Tahun 1929, produksi film pertama di Indonesia 

3) Tahun 1955, pembentukan FFI 

4) Tahun 1960-1970-an , kelesuan dan kebangkitan perfilman Indonesia 

5) Tahun 1980-1990-an, munculnya persaingan dengan film asing dan 

sinetron televise. 

6) Tahun 2000, kebangkitan kembali perfilman Indonesia. 

Dari penjabaran diatas menunjukkan bahwa di Indonesia film pertama 

kali diperkenalkan pada 5 desember 1900 di Batavia yang sekarang dikenal 

dengan Jakarta. Pada masa itu film dikenal sebagai sebuah ―gambar idoep‖. 

Film pertama kali dipertontonkan adalah sebuah film documenter yang 

berceritakan tentang penjajahan ratu dan raja belanda di Den Haag. Sejarah 

juga mencatat bahwa film Indonesia juga di impor dari industry film yang ada 

di amerika.
3
 

                                                                   
3

 Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film 

(Yogyakarta : Penerbit Deepublish, 2020). hlm. 2   
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b. Pengertian Film Kartun 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti film kartun 

adalah film hiburan dalam bentuk gambar lucu yang mengisahkan tentang 

binatang dan sebagainya. Film kartun adalah film yang tujuan pembuatannya 

adalah sebagai hiburan bagi anak – anak yang biasanya dalam film kartun 

terdapat tokoh – tokoh yang lucu namun, tak jarang ada beberapa film kartun 

anak-anak disaratkan dengan perkataan orang dewasa dan kasar, adegan 

perkelahian atau kekerasan yang sadis, serta penampilan aktor yang tidak 

senonoh yang kerap kali di tiru oleh anak – anak.
4
 

Film kartun adalah film yang berupa serial gambar yang difilmkan satu 

persatu dengan memperhatikan kesinambungan gerak sehingga muncul 

sebagai satu gerakan dalam film kemudian disusun sesuai dengan storyboard 

sehingga menghasilkan satu film animasi yang utuh. 

Animasi Indonesia tidaklah setenar animasi yang berasal dari wald 

Disney yang penayangan nya sudah di seluruh penjuru dunia. Akan tetapi 

film animasi kartun tidak bisa di pungkiri begitu lekat dengan anak –anak, hal 

ini tidaklah mengherankan bahwa yang pemerannya atau aktor menggunakan 

bahasa verbal, bahasa gambar adalah bahasa yang mudah dimengerti oleh 

anak. Dengan bahasa gambar, anak akan lebih mudah memahami pesan yang 

ingin disampaikan. Jadi tidaklah mengherankan jika film kartun upin – ipin, 

boboiboy dan juga nusa dan rara begitu tenar dan merajai di hati anak – anak 

bahkan pengaruh aktor utama nya sangatlah besar sehingga tidak  jarang 

                                                                   
4
 Heri Setyawan, Membangun Film Animasi Cerita Rakyat Indonesia, Jurnal Komunikasi 

Profetik, (Online), Vol. 6, No. 1, 2013. 
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banyak ibu yang khawatir anak akan mengikuti segala bentuk kekerasan yang 

ada dalam adegan boboiboy atau bahkan mengikuti bahasa Malaysia yang 

anak dengar di film kartun upin – ipin dan memperaktekkannya di 

kehidupannya sehari – hari. 

Walaupun film kartun Indonesia tidak sepopuler kartun dari luar namun 

bisa menjadi salah satu referensi bagi orang tua untuk memberikan contoh 

dan nilai – nilai yang baik bagi anak, misalnya film animasi kartun nusa dan 

rara produksi dari The Little Gianzt dan 4 Stripe Productions banyak episode 

yang mengandung pelajaran yang baik bagi anak, baik untuk menghargai 

orang lain, adab – adab dalam islam sampai memberikan pelajaran tentang 

syukur.
5
 

c. Jenis – Jenis Film Kartun 

Animasi yang dulunya mempunyai prinsip yang sederhana, sekarang 

telah berkembang menjadi beberapa jenis yaitu:  

1) Animasi 2D (Dua Dimensi) 

Animasi paling akrap dengan keseharian kita, bisa disebut dengan 

film kartun. contohnya: gambar yang lucu missal Tom And Jery, 

Spongebob, Dora The Explore, Ben 10. 

2) Animasi 3D (Tiga Dimensi)  

Perkembangan ilmu teknologi dan dunia computer membuat 

teknik pembuatan animasi 3D semakin berkembang dengan pesat. Aniasi 

3D adalah perkembangan dari animasi 2D. dengan animasi 3D karakter 

                                                                   
5
 Octafiani, Devi. Nussa di Balik Istilah Nusantara. Detik.com. diakses tanggal 13 

Januari 2023 
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yang diperlihatkan semakin hidup dan nyata mendekati wujud aslinya. 

Contohnya: Madagasker, Finding Nemo, Shiva, Upin dan Ipin, dll 

3) Animasi Tanah Liat (Clay Animation)  

Meski namanya clay (tanah liat), namun yang dipakai bukanlah 

tanah liat biasa. Animasi ini menggunakan plastisin dan bahan lentur 

seperti permen. Contohnya: chiken run (Ayam Berlari), Shaun the sheep 

(Shaun si domba). 

4) Anime(animasi jepang) 

 Anime itu sebutan tersendiri untuk animasi jepang ini. Animasi 

jepang tidak kalah popular dengan animasi buatan eropa. Salah satu film 

yang terkenal adalah final fantasy devent children dan jepang sudah 

banyak memproduksi anime. Berbeda dengan animasi Barat, Anime 

jepang tidak semua diperuntukan anak anak melainkan ada yang khusus 

untuk dewasa. Contohnya: anime yang masih popular dan digemari saat 

ini adalah Naruto Shippuden, One Piece, Dragon Ball, Black Clover.
6
 

d. Film Kartun Nussa dan Rara 

Film Nussa menceritakan kartun Islam yang selalu memberikan 

ajaran agama Islam. Film Nussa yang rilis pada tahun 2021 ini merupakan 

adaptasi dari judul yang sama. Bahkan sebelumnya pernah mendapatkan 

penghargaan pada kategori Film Animasi Terbaik Festival Film 2019. Film 

Nussa mendapatkan arahan dari sutradara Bony Wirasmono. Dengan 

produser Angga Dwimas Sasongko yang membawakan film dengan sangat 

                                                                   
6
 Yunita Syahfitri, Teknik Film Animasi Dalam Dunia Computer. Jurnal: Saintikom 

Stimik Triguna Dharma, Vol. 10. No. 3 (September, 2016), h.215 
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apik. Pembuatan film ini bekerja sama dengan The Little Giantz dan 

Visinema Pictures. 

Kisah film ini berawal dari tokoh Nussa yang merupakan anak 

laki-laki cerdas. Selain cerdas, Nussa juga merupakan sosok yang baik. 

Kesehariannya selalu rajin belajar agar bisa membanggakan orang tuanya. 

Nussa memiliki semangat yang tinggi untuk bisa mendapatkan juara kelas. 

Anak ini tidak pernah menyontek untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

Sebab Nussa tahu jika mencontek bukanlah perbuatan yang terpuji. 

Film Nussa menceritakan Abah dan Umma yang juga tak 

henti-hentinya mendukung Nussa. Dalam hal ini, mereka sebagai orang tua 

juga selalu mendoakan anaknya. Baik Rara maupun Nussa. Adapun pemeran 

dalam flim animasi ini adalah sebagai berikut : 

1) Nussa 

Nussa merupakan seorang anak laki – laki berusia Sembilan tahun 

yang hadir sebagai karakter utama dalam serial animasi ini. Ia memiliki 

sifat anak kecil pada seusiasnya, namun ia juga memiliki sifat yang 

dewasa dalam menanggapi beberapa hal. 

2) Rara 

Rara merupakan adik Nussa, seorang anak perempuan berusia lima 

tahun yang memiliki sifat pemberani, slalu aktif, periang, dan berimajinasi 

tinggi. Aysha Razaana Ocean Fajar kembali menjadi pengisi suara 

karakter tersebut. 
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3) Umma 

Selain karakter dua anak lucu sebelumnya, tokoh Umma yang 

menjadi pemandu moral keduanya sepanjang serial di serial rutinnya, 

suara karakter ini diisi oleh Jessy Millianty. 

4) Abdul 

Tokoh Abdul yang menjadi kawan sepermainan Nussa dan Rara 

lebar. Karakter ini  dibawakan oleh Malka Hayfa Asyari  

5) Syifa  

Selain Abdul, karakter Syifa juga termasuk dalam cerita nussa 

dan rara. Dalam serialnya, karakter ini merupakan tokoh anak-anak 

teranyar yang diperkenalkan kepada penggemar. Berbeda dari serialnya, 

suara karakter ini diisi oleh Widuri Sasono pada adaptasi layar lebarnya. 

6) Pak Uccok 

Seperti dalam serialnya, karakter Pak Ucok yang melengkapi 

cerita Nussa dan kawan-kawannya kembali dibawakan oleh Hamka 

Siregar.
7
  

Dan dalam penelitian ini penulis mengambil episode yang berjudul 

‗Jangan Boros‘ dimana episode ini menceritakan tentang Nussa dan Rara 

yang sedang di ruang tamu, kemudian Umma berteriak dan memarahi Nussa 

dan Rara karena setelah memakai sesuatu tidak dimatikan kembali. Lalu 

Nussa dan Rara masuk ke dalam kamar Rara menanyakan kepada Nussa 

mengapa ibu mereka marah dan berteriak, dan terjadilah percakapan dimana 

                                                                   
7
 Iqbal Maulana Prihardianto,‖13 Karakter yang wajib dikenal dalam Film Nussa : The 

Movie‖,https ://mediajawatimur.pikiran-rakyat.com, diakses 7 mei 2023 pukul 10.10 WIB 

https://mediajawatimur.pikiran-rakyat.com/tag/Nussa
https://mediajawatimur.pikiran-rakyat.com/tag/Nussa
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nussa dan rara menyadari kesalahannya karena mereka lupa mematikan 

wastafel dan lampu setelah selesai memakainya. Dan akhirnya Nussa dan 

Rara berjanji mulai sekarang tidak boleh mubazir lagi. 

Keesokan harinya Nussa memakan kerupuk, dia ingat tidak boleh 

mubazir, karena dia takut kerupuknya tidak habis akhirnya kerupuk itu 

dibelah 3 lalu dimakan. Nussa sedang mandi airnya dimatikan oleh Rara 

mengatakan tidak boleh mubazir. Kemudian Nussa dan Rara memberi 

makan pada Anta dengan sedikit porsinya, lalu Umma datang menjelaskan 

bahwa apa yang mereka lakukan bukan lagi tidak mubazir malah membuat 

sengsara lalu umma menjelaskan pada mereka makna dari mubazir yang 

sebenarnya. Kemudian Nussa berterima kasih pada Umma dan berjanji tidak 

mubazir lagi.
8
 

Pada episode ini banyak hal positif yang dapat dilihat oleh siswa 

mulai dari sifat baik, sabar dan penurut dari nussa dan rara pada umma nya 

sampai sifat untuk tidak mubazir dalam segala hal. 

e. Flim Kartun Adit,Sopo dan Jarwo 

 Kisah persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si 

mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. Adit 

berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya 

untuk melewati hari–hari dalam menggapai mimpi pada masa mendatang. 

Namun, perjalanan tak semulus jalan tol. Mereka harus berhadapan 

dengan duo yang selalu mencari celah untuk mendapat keuntungan tanpa 

                                                                   
8
 D Ozzora Chanel, ―Episode 9 : Jangan Boros Nussa dan Rara‖,https:www.youtube.com, 

diakses 25 Mei 2023 pukul 18.05 WIB. 
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usaha, Sopo & Jarwo. Perbedaan paham atau cara pandang merupakan 

bumbu utama yang memicu perseteruan abadi antara Adit Cs dan Sopo & 

Jarwo. 

Tapi perseteruan keduanya bukanlah secara fisik maupun secara 

emosional. Beruntung di antara mereka ada Haji Udin, ketua RW yang telah 

menjabat selama belasan tahun. Sosok bijaksana yang menjadi penengah 

antara Sopo Jarwo dan Adit Cs. Petuah bijak yang disampaikannya dengan 

ringan dan lugas mampu mengembalikan suasana gaduh menjadi teduh
9
 

Adapun tokoh - tokoh dalam animasi ini adalah : 

1) Adit 

putra kandung Pak Surya dan Bu Amira serta kakak laki-laki Adel, 

tokoh utama dalam kisah ini yang selalu mengebut saat naik sepeda, ia 

mengenakan arloji di pergelangan tangan kanannya dan 

menggunakan sepatu, nama aslinya adalah Raditya Saputra (lahir 9 Mei 

2002) (lahir 23 Maret 1995, berdasarkan versi movie) 

2) Dennis 

Teman Adit yang berbadan gemuk dan tidak pernah mandiri. 

selalu berdua saat kemana saja, namun di sisi lain dia adalah seorang 

penakut dan beban. Dia selalu ketakutan setiap melihat Bang Jarwo (lahir 

2007) 

 

 

                                                                   
9
 "Adit & Sopo Jarwo", Program Animasi Perdana MD Animation". Diarsipkan dari versi 

asli tanggal 2014-08-09. Diakses tanggal 8 maret  2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Arloji
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepatu
https://web.archive.org/web/20140809094113/http:/www.mdentertainment.co/berita/adit-sopo-jarwo#.U9Va90TZEwg
http://mdentertainment.co/berita/adit-sopo-jarwo#.U9Va90TZEwg
http://mdentertainment.co/berita/adit-sopo-jarwo#.U9Va90TZEwg
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3) Adel 

Putri kandung Pak Surya dan Bu Amira serta adik perempuan 

Adit yang sudah besar, nama aslinya adalah Adelya (lahir 2013) (lahir 16 

Juni 2005 di Yogyakarta berdasarkan versi movie, Hanya suara Bayi 

saja) 

4) Bu Amira (Bunda) 

Istri Pak Surya serta ibunda kandung Adit dan Adel, yang selalu 

teliti saat menjelaskan sesuatu, nama aslinya adalah Amira (lahir 1980). 

5) Pak Surya (Ayah) 

Suami Bu Amira serta ayah kandung Adit dan Adel, yang selalu 

lupa dan ketinggalan dompet atau sesuatu, Nama aslinya adalah Aji 

Surya Dharma (lahir 15 Juni 1973 di Yogyakarta, berdasrkan versi 

movie) 

6) Sopo 

Pengangguran bertubuh tambun yang agak lamban pemikirannya, 

selalu bersama dengan Jarwo ke mana-mana dan sekarang menjadi 

pegawainya Baba Chang. Kini, Sopo terkenal karena ia dijadikan format 

meme. Watak dan suaranya mirip Patrick Star (lahir 1972) 

7) Jarwo 

Pengangguran yang bekerja serabutan dan kadang berseteru 

dengan Adit, meski beberapa kali pula saling bekerjasama dan sekarang 

menjadi pegawainya Baba Chang dan suka membuat masalah demi uang. 

Nama aslinya Sujarwo (lahir 14 Juli 1960) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Patrick_Star
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8) Pak Haji Udin 

Ketua RW berwajah mirip Deddy Mizwar, yang bijaksana dan 

sering menjadi penengah atau pemberi solusi untuk setiap masalah yang 

ditimbulkan oleh Jarwo (lahir 1955) 

9) Kang Ujang 

Tukang bakso yang sering menyuruh Jarwo untuk mencuci 

mangkuk yang kotor sebagai ganti karena sering berhutang. Logatnya 

Kang Ujang selalu seperti logat sunda (lahir 6 Agustus 1969). 

10) Pak Dasuki 

Warga Kampung Karet yang selalu memberikan tugas di 

rumahnya kepada Sopo dan Jarwo (lahir 19 November 1947). 

11) Pak Anas 

Warga kampung yang berasal dari Sumatra Utara serta berwatak 

keras, dia memiliki pohon mangga (lahir 24 Februari 1957). 

12) Baba Chang  

Warga kampung keturunan Tionghoa, pemilik Warung Baba 

Chang (lahir 18 April 1945). 

13) Li Meiz  

Putri Baba Chang yang juga merupakan seorang mahasiswi dia 

pandai menjelaskan atau membuat sesuatu (lahir 1 April 1995) 

14) Ucup 

Bocah kecil yang merupakan teman Adit dan Sopo , dia selalu 

mengucapkan kata-kata Pak Haji Udin, nama aslinya adalah Muhammad 

https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Mizwar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Mahasiswi
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Yusuf Mustaqim Firdaus Abdullah Karim Al-Ghazali Bin Abdul Qodir. 

(lahir 10 Oktober 2009).
10

 

Pada penelitian ini penulis membahas pada episode ‗Adit Flu Jarwo 

yang pilu‘ di mana pada episode ini bercerita tentang pada saat di warung 

bakso, Sopo sedang mencuci mangkok, sedangkan Bang Jarwo sibuk 

membaca koran. Pada headline koran, tertulis ―Hansip yang Menemukan 

Anak Hilang Dapat 10 Juta‖. 

Jarwo segera mengajak Sopo untuk mencari anak hilang dalam jumlah 

banyak supaya dapat 10 juta berkali lipat. Saat itu juga, Bunda kebingungan 

nyari Adit yang tidak ada di kamarnya. Padahal, Bunda sudah melarang pergi 

main karena Adit sedang sakit. Untungnya, di depan rumah ada Jarwo-Sopo. 

Bunda minta tolong Jarwo-Sopo untuk mencari Adit. Bang Jarwo langsung 

setuju setelah mengingat berita di koran tadi. 

Ternyata, Adit sedang bermain bersama Dennis, Mitha, dan Devi di 

taman kampung. Tak lama, ketika Jarwo-Sopo melintas, motornya mogok. 

Adit dan Dennis meledek Jarwo-Sopo. Begitu melihat Adit, Bang Jarwo baru 

sadar dan teriak memanggil Adit. Dennis berpikir kalau Bang Jarwo marah. 

Adit-Dennis segera kabur. Terjadi kejar-kejaran antara Jarwo-Sopo dengan 

Adit-Dennis hingga akhirnya Adit tertangkap. 

Saat itu juga, Haji Udin lewat. Setelah tahu permasalahannya, Haji 

Udin, Adit, dan Jarwo-Sopo ke rumah Adit. Haji Udin memberi nasihat ke 

Adit. Adit pun minta maaf ke Bunda. Kemudian, Bang Jarwo menagih 

                                                                   
10

 Nur Luthfiana Hardian, ―8 Tokoh Ikonik Film Kartun Adit, Sopo dan Jarwo yang 

paling terkenal‖, https://www.brilio.net, diakses 25 mei 2023 pukul 18.10 WIB 

https://www.brilio.net/
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imbalan sama Bunda. Bang Jarwo berpikir akan mendapat 10 juta. Tapi 

ternyata, Bang Jarwo hanya mendapat es krim. Itu pun diminta sama Adel.
11

 

Dalam serial kartun animasi adit dan sopo jarwo ini banyak 

mengandung pembelajaran namun tak jarang juga terdapat beberapa hal yang 

berbau negatif atau hal – hal yang tak boleh di tiru oleh anak – anak, misal 

pada adegan saat jarwo memanggil adit dimana adit bukannya menghampiri 

jarwo yang lebih tua dari nya ia malah melarikan diri hal ini tidak lah patut di 

tiru atau di tonton oleh anak – anak karna anak adalah pengamat yang baik ia 

bisa saja meniru perilaku negative ini. 

f. Manfaat Menonton Film Kartun 

1) Hiburan dan Relaksasi 

Film kartun seringkali dibuat dengan tujuan menghibur 

penontonnya. Mereka dapat memberikan kesenangan dan hiburan yang 

menyenangkan, membantu menghilangkan stres dan memberikan waktu 

relaksasi. 

2) Media Pembelajaran dan Pendidikan 

 Banyak film kartun modern yang dirancang untuk mengajarkan 

nilai-nilai moral dan pelajaran penting kepada anak-anak.Mereka dapat 

menggambarkan konsep seperti persahabatan, kejujuran, keberanian, dan 

pentingnya bekerja sama. Beberapa film kartun juga mengenalkan 

pengetahuan umum, budaya, dan fakta-fakta baru kepada penontonnya. 

 

                                                                   
11

 MD Animation,‖Episode 8 : Adit Flu Jarwo yang Pilu‖, https://m.youtube.com, diakses 

25 mei 2023 pukul 18.15 WIB 

https://m.youtube.com/
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3) Merangsang Imajinasi dan Kreativitas 

Film kartun seringkali menghadirkan dunia fantasi yang kaya 

dengan karakter dan alur cerita yang unik. Menonton film kartun dapat 

merangsang imajinasi dan kreativitas penonton, terutama anak-anak. 

Mereka dapat memperluas pemahaman anak tentang dunia dan 

membantu mereka mengembangkan ide-ide kreatif. 

4) Meningkatkan Kemampuan Bahasa dan Kosakata 

Menonton film kartun dalam dapat membantu meningkatkan 

kemampuan bahasa dan kosakata. Anak akan terbiasa dengan intonasi, 

vokabulari, dan ekspresi yang digunakan dalam film kartun, yang dapat 

memperkaya kemampuan berbahasa anak. 

2. Akhlakul Karimah 

a. Pengertian Akhlakul Karimah 

Akhlak   menurut   etimologi   berasal   dari   bahasa   Arab   

yaitu  akhlaq(أخلاق) yang merupakan  bentuk  jama‘  dari  kata khuluq 

.yang  artinya  budi  pekerti (خلك)
12

 

Pengertian  lain  akhlakul  karimah  (akhlak  mulia)  ialah  

akhlak  yang  sejalan dengan Alqur‘an dan Sunnah. Jadi Akhlak  karimah  

berarti  tingkah  laku  terpuji yang  merupakan  tanda  kesempurnaan  

iman  seseorang  kepada  Allah  (akhlak karimah)  dilahirkan    

berdasarkan  sifat-sifat  dalam  bentuk  perbuatan-perbuatan yang sesuai 

                                                                   
12

 Fatkhul Anas, ―Akhlak  Peserta  Didik Menurut  Al-Mawardi  dan  Relevansinya  

dengan Pendidikan Karakter‖, Skripsi , (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2013).hlm. 45 
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dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‘an dan Hadits.
13

 

Sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu akhlak yang baik.  

Akhlak karimah akan terwujud pada diri sesorang karena memiliki akidah  

dan syariah yang benar.Berdasarkan pengertian diatas pengertian akhlakul  

karimah  yang dimaksud peneliti adalah perilaku atau budi pekerti manusia 

yang mulia terpuji, dan baik dan bersumber dari hati manusia dan 

terwujudkan dalam tingkah laku manusia sehari-hari. Dan Rasullah SAW 

sendirilah yang menjadi suri tauladan bagi umat nya karna keunggulan 

akhlak dan mukjizat beliau, sebagaimana firman Allah SWT dalam Alqur‘an 

surat Al Ahzab ayat 21 berikut ini :  

                        

         

Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
14

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa  akhlak sangat penting bagi 

kehidupan setiap manusia, sehingga Rasulullah SAW menjadi figur utama 

yang dijadikan teladan oleh Allah SWT melalui wahyu yang terimanya. 

Menurut  Ibnu  Maskawaih  akhlak adalah  sifat  yang  tertanam  

dalam  jiwa seseorang  yang mendorong  untuk  melakukan  perbuatan  

tanpa  memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya Al Ghazali 

menjelaskan bahwa akhlak adalah  sifat  yang  tertanam  dalam  jiwa  

                                                                   
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian dalam Al-Qur‘an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal. 104 
14

 Yayasan Penyelenggara Penerjemahan/Penafsir Al Quran Departemen Agama RI, 

Al-Quran dan Terjemahan (Bandung : CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 284 
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manusia  yang  dapat  melakukan  suatu perbuatan  dan gampang  untuk  

dilaksanakan  tanpa memerlukan  pemikiran  dan pertimbangan yang 

matang. 

Dalam Al Qur‟an Surat Al Imron Ayat 133-134 memberikan 

gambaran tentang kesempurnaan iman kepada Allah, yaitu:  

                      

                       

                   

Artinya: ―Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 

kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 

untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orangorang yang 

menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orangorang yang berbuat kebajikan. (Al 

Imran: 133-134)‖. 

 

Pengertian yang lain tentang akhlakul karimah adalah segala 

perbuatan atau prilaku yang baik dan terpuji. Istilah ini berasal dari bahasa 

arab. Dalam bahasa Indonesia, istilah tersebut memiliki makna yang sepadan 

sengan akhlak mulia atau budi pekerti yang baik.
15

 

b. Jenis – jenis Akhlakul Karimah 

Akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji baik yang langsung 

terhadap Allah dengan melaksanakan ibadah yang wajib maupun yang sunah, 

                                                                   
15

Imam S. Ahmad, Tuntunan Akhlakul Karimah, (Ciputat: leKDIS, 2005), 7. 
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dan melaksanakan hubungan yang baik terhadap sesama manusia yang 

meliputi antara lain :
16

  

1) Husnudzhan( Hubungan Baik Kepada Alloh Dan Hubungan Baik Sesama 

Manusia ) 

2) Qana‘ah yaitu menerima segala pemberian Allah SWT. 

3) Ikhlas yaitu melaksanak sesuatu perbuatan yang baik hanya karena Alllah 

SWT. 

4) Sabar yaitu menerima pemberian dari Allah baik berupa nikmat maupun 

berupa cobaan. 

5) Istiqomah yaitu teguh pendirian terhadap keyakinannya. 

6) Tasammuh yaiitu memiliki sifat tenggang rasa, lapang dada, dan memiliki 

sifat toleransi. 

7) Ikhtiar yaitu berusaha atau kerja keras untuk mencapai tujuan. 

8) Berdoa yaitu memohon kepada Allah terhadap sesuatu hal, baik dalam 

kesusahan maupun dalam kesenangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

9) Berhemat yaitu melakukan sesuatu sesuai dengan kebutuhan. 

10) Muhasabah diri yaitu meneliti perbuatan kita pada masa lalu dan masa 

kini, apakah ia merupakan perbuatan baik atau perbuatan buruk. 

c. Pemikiran Syekh Az-Zarnuji Tentang pembinaan akhlak 

1) Tujuan Pembinaan Akhlak. 

Akhlak yang perlu dikaji dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga  apa  yang  menjadi  tujuan  belajar  dalam  

                                                                   
16

 Rusmanto,‖Membangun Kultur Akhlakul Kharimah di Kalangan Generasi Milenial‖ 

https : //itspku.ac.id. diakses pada 12 April 2023 pukul 21.25 WIB 
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pembinaan akhlak murid dapat tercapai, yakni menjadikan manusia 

(murid) semakin taat kepada Allah Swt. serta bermanfaat  bagi  sesama. 

Mengenai tujuan pembinaan akhlak tercermin jelas dalam muqaddimah 

karangan beliau ta‘limul muta‘allim yang mengatakan bahwa: Ketika  

saya melihat banyak dari penuntut ilmu pada zaman  kita  bersungguh 

-sungguh,  tetapi  tidak  sampai  kepada  ilmu,  tidak  dapat  

mengambil  manfaat darinya,  terhalang  dari  buahnya  yaitu  

mengamalkan  dan  menyebarkannya,  hal itu   disebabkan   oleh   

karena  mereka   keliru   dalam   menempuh   jalan   (untuk 

mencari  ilmu)  dan  meninggalkan  syarat-syaratnya,  dan  siapa  

yang  salah  jalan maka akan tersesat, dan tidak akan meraih tujuan, baik 

sedikit maupun banyak, maka  saya  ingin  menjelaskan  kepada  

mereka  cara  menuntut  ilmu  seperti  yang saya  pahami  dari  

buku-buku  dan  yang  saya  dengar  dari  guru-guru  saya  yang 

memiliki ilmu dan hikmah. 

Dan menurut aliran empiris dan konvergensi dalam ilmu filsafat 

bahwa dalam pembentukan akhlak dapat ditanamkan dari menonto film 

kartun, dimana aliran empirisme menyatakan bahwa teori ―Tabulae 

Rasae‖, yang menyebutkan bahwa manusia lahir dengan jiwa yang 

kosong dari kemampuan (potensi) dasar yang diumpakan seperti kertas 

putih yang putih bersih. Menurut aliran ini faktor yang paling 

berpengaruhi terhadap pembentukan diri seorang adalah faktor dari luar, 

yaitu pengalaman, termasuk lingkungan sosial serta pembinaan yang 
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diberikan. Jika pendidikan yang diberikan kepada anak itu baik maka 

anakpun menjadi baik, demikian jika sebaliknya. Aliran ini begitu 

percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 

pengajaran. Teori ini berpendapat bahwa pengaruh dalam diri (internal) 

tidak berdaya sama sekali. 

Sedangkan aliran konvergensi Menurut aliran ini bahwa faktor 

yang paling mempengaruhi pembentukan akhlak adalah faktor internal 

(pembawaan) dan faktor dari luar (lingkungan sosial). Keduanya 

berproses secara interaksional (saling mempengaruhi). Lingkungan yang 

baik akan dapat menunjang kemampuan dasar yang dimiliki seseorang, 

tidak bisa jika lingkungan baik namun kemampuan individunya kurang 

baik.  

2) Metode pembentukan akhlak 

Cara yang dilakukan untuk pembentukan akhlak, antara lain : 

a) Metode Keteladanan.  

Metode keteladanan adalah metode yang digunakan untuk 

meniru perbuatan yang baik dalam praktik pendidikan dan praktik 

keagamaan ,jika yang buruk ditinggalkan. Karena seorang anak 

melakukan sesuatu tidak dipikir dahulu perbuatan yang dilakukan itu 

baik atau buruk, dan secara psikologis anak tidak memikirkan dampak 

kedepannya seperti apa.
17

 

                                                                   
17

 St Darojah, ― Metode Penanaman Akhlak dalam Pembentukan Perilaku Siswa Mtsn 

Ngawen GunungKidul , Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol 1 , No 2, (November 2016), Hal : 237 
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                    

                      

                   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasullulah (muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) 

diantara kamu. Kemudian, juka kamu berbeda pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikan kepada Allah (Al-Qur‟an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama ( bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. ( QS,An- Nisa (4): 59 ).
18

 

 

Contoh penerapan metode keteladan mengunakan film kartun 

nussa dan rara dan adit,sopo dan jarwo adalah orang tua menjadikan 

tingkah laku yang ada didalam film kartun tersebut sebagai rujukan dan 

contoh berperilaku bagi anak selain juga orang tua memberikan contoh 

melalui sikap mereka terhadap anak. 

b) Metode Pembiasaan.  

 Metode Pembiasaan adalah metode cara dimana kita bisa 

karena terbiasa dengan cara membiasakan suatu kegiatan secara rutin 

agar terbiasa dan akan menjadi kebiasaan. Salah satu metode 

pembiasaan akhlak yang diajarkan Rasulullah SAW kepada para 

sahabatnya menggunakan metode pembiasaan yang dilakukan penuh 

dengan kesabaran. Sehingga tidak hanya para sahabat yang mengakui 

kemuliaan akhlak Rasulullah SAW tetapi lawan-lawannya pun 

mengakui betapa luhurnya akhlak beliau. 

                                                                   
18

 Al-Qur‘an dan terjemah, (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2015), 

h.87. 
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Salah satu dasar metode pembiasaan yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW adalah sebagaimana sabdanya sebagai berikut  

عن عبد الله بن عمر رضي الله عنه قال، قال رسول الله صلى الله عليه 
دمكُمْ  وسلم : ةِ وم  مُرُوْا أموْلَم لَم بْعِ سِنِيْم باِلصَّ ا وم هُمْ أمبْ نماءُ سم هم هُمْ ، وماضْربُِ وْهُمْ عملمي ْ

اجِعِ  ،أمبْ نماءُ عمشْرِ سِنِيْم  ضم هُمْ فِ الْمم ن م ف مرِّقُ وْا ب مي ْ  وم
Dari ‗Abdullah bin ‗Amr Radhiyallahu anhu , ia berkata, "Rasûlullâh 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda:Suruhlah anak 

kalian shalat ketika berumur tujuh tahun Dan pukullah mereka ketika 

berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan shalat) Dan 

pisahkanlah tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan anak 

perempuan) (Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 

495; Ahmad, II/180, 187; Al-Hakim, I/197
19   

   

Contoh : seperti hal nya dengan sholat. Sholat terdiri dari 5 

waktu yang dilakukan terus menerus setiap hari dengan hukumnya 

wajib. Anak dibiasakan untuk melaksanakan sholat sejak kecil agar 

terbiasa sampai akhir nanti. 

c) Metode Nasihat.  

Didalam metode nasihat diwajibkan kepada seluruh umat 

muslim untuk memberikan nasihat agar lebih baik lagi. Di dalam 

nasihat harus menggunakan bahasa yang baik dan sopan agar yang 

dinasihati bisa menerima apa yang kita sampaikan. Jangan sampai 

menyinggung perasaan orang lain saat menasihati. 

Dan dalam penelitian ini metode yang paling tepat terhadap 

penanaman akhlakul kharimah bagi anak melalui film kartun adalah 

metode keteladan dimana orang tua menjadikan tokoh utama dalam 
                                                                   

19
 Abu Daud Sulaiman Asy‘ad as—Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut : Darul Fikr, 

1990), jilid 1 No.494, hlm.133 

https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/shalat
https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/shalat
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film kartun nussa dan rara dan adit,sopo dan jarwo sebagai contoh 

dalam berperilaku anak. 

d) Indikator Akhlakul Karimah 

Untuk menciptakan peserta didik yang berakhlakul karimah, 

islam memberikan tolak ukur jelas. Dalam menentukan perbuatan yang 

baik, islam memperhatikan dari segi cara melakukan perbuatan 

tersebut. Sesorang yang berniat baik tapi melakukannya dengan 

menempuh cara yang salah maka perbuatan tersebut dipadang tercela. 

Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun bagi umat manusia 

memiliki sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang ditunjukan 

oleh al-quran dan hadist nabi Muhammad SAW.
20

 Selain itu perbuatan 

dianggap baik dalam islam adalah perbuatan yang sesuai dengan 

petunjuk al-quran dan perbuatan rasul-nya, yakni taat kepada allah dan 

rasul, menepati janji, menyayangi anak yatim, jujur, amanah, sabar, 

ridha, dan ikhlas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

dalam membina akhlakul karimah setiap lembaga pendidikan harus 

memiliki indikator akhlakul karimah yang akan dicapai oleh peserta 

didik. Beberapa indikator yang dapat diterapkan dilembaga pendidikan 

yang bersumber dari al-quran dan sunnah antara lain :  

 

 

                                                                   
20

 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 

hal. 151 
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(1) Amanah  

Kata amanah diartikan sebagai jujur atau dapat dipercaya. 

Sedang dalam pengertian istilah, amanah adalah sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang, baik harta atau ilmu atau rahasia 

lainnya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang 

berhak menerimanya.
21

 

(2) Pema‘af  

Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf terhadap 

kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keinginan 

untuk membalas. Sifat pemaaf adalah salah satu dari manifestasi 

ketaqwaan kepada Allah SWT. Islam mengajarkan kepada kita 

untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus 

menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. Jadi memaafkan 

itu berkaitan dengan menahan marah dan berbuat kebajikan. Tak 

ada yang lebih menenteramkan diri dan menenangkan padangan 

daripada hati yang jatuh serta jauh dari dengki. 

(3) Sabar 

secara bahasa berarti menahan. Secara syariat, sabar 

berarti menahan diri dari tiga hal: pertama, sabar untuk taat kepada 

Allah. Kedua, sabar dari hal-hal yang diharamkan Allah. Ketiga, 

sabar terhadap takdir Allah.
22

 

 

                                                                   
21

 Barmawi Umari, Materi Akhlak, hal. 44 
22

 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin; terj. Munirul Abidin, 

(Jakarta: PT.Darul Falah, 2006), hal. 113 
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(4) Qana‘ah  

Menurut Hamka, qana‘ah itu mengandung lima perkara 

yaitu: 1) Menerima dengan rela akan apa yang ada 2) Memohon 

kepada Allah SWT tambahan yang pantas, dan berusaha 3) 

Menerima dengan sabar akan ketentuan Allah SWT 4) 

Bertawakkal kepada Allah SWT 5) Tidak tertarik oleh tipu daya 

dunia.
23

 

B. Penelitian yang relevan 

Untuk menguatkan penelitian ini, maka penelitti mengambil penelitian 

terlebih dahulu yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Skrispi Hariyono ( Alumni Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu 2022 ) yang berjudul : Pengaruh Menonton Film Kartun Terhadap 

Perilaku Anak Sd Negeri 109 Bengkulu Utara. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diperoleh bahwa menonton film kartun berpengaruh terhadap perilaku 

anak SDN 109 Bengkulu Utara. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan 

statistik. Ada pengaruh menontn film kartun terhadap perilaku anak SDN 109 

Bengkulu Utara, dapat dilihat melalui perhitungan Chi kuadrat.  

2. Jurnal Ribka Yulista Devi Purnamasari (2020) yang berjudul pengaruh film 

kartun upin ipin terhadap perilaku anak usia 7-9 tahun.  Menemukan dari hasil 

penelitian yang di lakukan di peroleh bahwa anak usia 7-9 tahun saat melihat 

progam tayangan film kartun yaitu upin ipin dapat berdampak pada perilaku 

                                                                   
23

 Zahrudin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, hal. 160 
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anak tersebut seperti anak tersebut menirukan perilaku Bahasa dari karakter upin 

ipin tersebut. 

3. Jurnal Ivan Zhayoga (2020) yang berjudul Analisis Pengaruh Film Upin dan Ipin 

Terhadap Karakter Siswa. Menemukan dari hasil penelitian yang di lakukan 

diperoleh Analasis Pengaruh Film upin dan Ipin terhadap karakter siswa melalu 

3 tahapan yaitu Modeling effect, Dishinbitory effect, dan Eliciting effect. 

Modeling effect yaitu pemberian tayangan film Upin dan Ipin kepada siswa 

untuk di tonton, Dishinbitory effect yaitu siswa diberikan perintah untuk 

mengamati film Upin dan Ipin, Eliciting effect yaitu peneliti mengamati dan 

mengobservasi siswa. Pertama dalam pemberian tayangan film Upin dan Ipin 

peneliti menganalisis terlebih dahulu nilai karakter dan unsur unsur penyusun 

yang terdapat dalam episode ―Ikhlas dari Hati‖ dan ― Pensil Ajaib‖ tersebut, 

dalam tayangan tersebut terdapat perilaku peduli sosial dan bersahabat yang 

dapat di gunakan untuk contoh bagi siswa. Kedua peniliti mencoba mengamati 

lingkungan sekitar terdapat perilaku peduli sosial dan bersahabat serta 

pemberian contoh atau tidak. Selanjutnya peneliti mengamati akankah siswa 

meniru dan meningkatkan nilai karakter peduli sosial dan bersahabat ke dalam 

lingkungan mereka. Setelah di lakukan pengamatan ternyata semua siswa 

melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai karakter peduli sosial dan 

bersahabat serta meningkat. Maka film Upin dan Ipin dapat berpangaruh dalam 

penerapan contoh karakter baik dan peningkatan karakter bagi siswa.  
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C. Kerangka Berfikir 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya supaya tumbuh dengan baik 

juga memiliki perilaku atau akhlak yang baik pula, segala cara di lakukan mulai 

dari memberi pembelajaran berupa materi yang di peroleh anak dari lingkungan 

sekolah sampai pemberian contoh hl – hal positif mulai dari perilaku orang tua 

sampai dari tontonan yang ingin di sajikan pada anak dan tak jarang film kartun 

adalah alternative untuk hal ini. Film kartun dikemas semenarik mungkin sehingga 

membuat anak-anak tertarik untuk menontonnya. Namun didalam penyajiannya 

film kartun banyak terdapat adegan-adegan yang kurang baik untuk ditiru. Menurut 

teori tabulae rasae oleh john lock bahwasanya anak merupakan kertas putih dan 

pendidikan serta pengajaran yang diberikanlah yang membentuknya dan menurut 

aliaran konvergensi bahwasanya akhlak anak terbentuk karna ada nya pengaruh 

dari dalam dn luar diri anak sehingga menonton film kartun dengan jenis nya dapat 

memberikan dampak bagi akhlak dan dapat membentuk akhlak anak. Dalam hal ini 

target utama dalam penayangan film kartun ini adalah anak-anak pada usia sekolah 

dianggap sebagai sasaran utama untuk menjadi pemirsa pada tayangan film kartun 

yang disiarkana karena pada masa usia sekolah cendrung mudah tertarik pada 

sesuatu hal sehingga dapat mempengaruhi perilaku anak tersebut. Sehingga sering 

anak – anak menirukan bahasa, gaya bahkan karakter dari suatu tokoh flim animasi 

yang mereka tonton. 
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Pengaruh antara variabel dapat digambarkan sebagai berikut : 

        Mempengaruhi 

  

Tabel 2.1 

Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan, sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
24

 Berdasarkan pada rumusan masalah 

penelitian maka di peroleh hipotesis yaitu : 

Terdapat Pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun Indonesia    

terhadap penanaman akhlakul kharimah anak pada siswa kelas v di SDN 112325 

kampung berangir labuhanbatu utara. 

 

 

 

                                                                   
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: 

Alfabeta,2013), h. 60 

Film Kartun Indonesia  

Akhlakul Kharimah 

Siswa SDN 112325 

Kampung Berangir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Adapun Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2023 

sampai bulan Juli 2023 kurang lebih 5 bulan, dimana kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

BULAN KEGIATAN 

Maret Peneliti melakukan pengumpulan data. 

April Peneliti melakukan riset dengan cara menyebarkan angket kepada 

siswa dan melakukan observasi terhadap siswa dan melaksanakan 

analisis data. 

Mei Peneliti melakukan analisis data terhadap data yang diperoleh 

dari penyebaran angket. 

Juni-Juli Peneliti melakukan reduksi data dan penarikan kesimpulan data 

yang diperoleh lalu di tuangkan di dalam bab IV. 
 

 Dan Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 112325 Kampung 

Berangir, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian ini karena permasalahan yang ingin di teliti oleh peneliti terdapat pada 

siswa – siswa di SDN 112325 Kampung Berangir, Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif, penelitian kuantitatif 

adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif,objektif,dan ilmiah dimana 

data yang diperoleh berupa angka – angka (score,nilai) atau 

pertanyaan-pertanyaan yang di nilai, dan dianalisis dengan analisis statistik.
1
 

Penelitian yang digunakan dalam bentuk Kausal Komperatif atau Ex Post Facto. 

Ex post Facto sebagai penelitian menunjuk pada perlakuan atau manipulasi 

                                                                   
1
 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif,Kualitatif dan Mixed 

Methode (Kuningan : Hidayatul Quran Kuningan,2019), hlm.16 
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variable bebas (meniru adegan dan dialog-dialog dalm film kartun adit,sopo jarwo 

dan nusaa rara) yang telah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu 

memberikan perlakuan lagi,tinggal melihat efeknya(Kebiasaan menonton film 

kartun terhadap akhlak siswa kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir) pada 

variable terkait.
2
 Penelitian Ex Post Facto dapat di lakukan apabila peneliti telah 

yakin bahkan perlakuan variable bebas telah terjadi sebelumnya. Dalam penelitian 

ini mengkaji hubungan dan pengaruh variable bebas atau dalam waktu yang 

bersamaan yang terbentuk. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh dua variable 

bebas yaitu pengaruh menonton flim kartun terhadap akhlakul kharimah pada 

siswa di SDN 112325 Kampung Berangir, Labuhanbatu Utara. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 

Adapun populasi dari penelitian ini yaitu Seluruh siswa di SDN 112325 

Kampung Berangir, Labuhanbatu Utara yang berjumlah 450 Orang. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
4
 Dalam penelitian kuantitatif, sample dilakukan 

oleh sejumlah individu dengan cara sedemikian rupa setiap individu mewakili 

                                                                   
2
 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung : Sinar baru, 1998),hlm 

56 - 57 
3

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: 

Alfabeta,2013), h. 80 
4
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 61 
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kelompok besar yang dipilih. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini 

yaitu teknik Purposive Sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 

yang sesuai dengan tujuan penelitian.Dalam penentuan sampling sugiyono 

mengemukakan bahwa ukuran sample yang layak dalam penelitian antara 30 

sampai 500. Jika melakukan analisis dengan korelasi berganda maka jumlah 

sample minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Untuk penelitian 

eksperimen yang sederhana maka jumlah anggota sampling antara 10 sampai 

20 sampel.Metode Purposive Sampling merupakan metode pengambilan 

sampel yang didasarkan pada beberapa pertimbangan atau kriteria tertentu 

untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan di teliti.
5
 Kriteria siswa 

yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Siswa mampu membedakan antara yang salah dengan yang benar. 

b. Siswa mampu memahami dan mengerti tentang film atau hal – hal yang ia 

lihat. 

c. Siswa dapat di ajak berdiskusi atau berkomuikasi dengan baik. 

d. Siswa menonton film kartun Nussa dan Rara dan film kartun adit,sopo dan 

jarwo 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, siswa yang memenuhi 

kriteria untuk menjadi sampel adalah siswa dari kelas V SDN 112325 

Kampung Berangir. Karena secara umur dan pemahaman serta kemampuan 

dalam berkomunikasi siswa kelas V lebih baik di bandingkan dengan siswa 

kelas 1, 2 atau 3. 

                                                                   
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2013). h. 82. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunaan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian 

tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.
6
 Pengembangan alat pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan mengacu kepada variabel yang diteliti. Adapun 

variabel yang diteliti mencangkup menonton Film Kartun terhadap Akhlakul 

Karimah siswa. Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan instrument penelitian yang berupa angket atau kuisioner, observasi dan 

dokumentasi. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Menonton Film Kartun (X) Siswa Kelas V Angket Angket 

Akhlakul Kharimah Siswa (Y) Siswa Kelas V Angket Angket 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Pengaruh Menonton Film Kartun Terhadap akhlakul 

karimah siswa 

Variabel Penelitian Indikator No item 

Instrumen 

Variabel X 

(Menonton Film 

Kartun) 

1. Frekuensi menonton film kartun 

nussa dan rara dan adit sopo dan 

jarwo  

2. Perasaan atau perhatian terhadap 

kartun nussa dan rara dan adit 

sopo dan jarwo  

3. Memahami karakter dalam film 

kartun nussa dan rara dan adit 

sopo dan jarwo  

1, 2, 3 

 

 

4,5,6 

 

7,8,9,10 

Variabel Y 

(Akhlakuk 

Kharimah ) 

1. Tasamuh  

2. Ikhtiar  

3. Berdoa 

4. Bersabar 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

                                                                   
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung; Alfabeta, 

2013), h. 92 . 
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5. Berhemat 

6. Ikhlas 

7. Husnudzon 

8. Qana‘ah 

9. Istiqomah 

10. Muhasabah Diri 

9,10 

11,12 

13 

14 

15 

16 
 

E. Pengembangan Istrumen 

Setiap butir angket instrument Frekuensi menonton film kartun, perilaku 

positif dan perilaku negative di ukur dengan skala rasio. Dimana Untuk pemberian 

skor pada setiap butir soal dipergunakan skala Likert yang telah dimodifikasi dan 

disusun untuk alternatif jawaban yang ingin di peroleh.  

Alat pengumpulan data dikembangan dengan angket yang berbentuk skala 

likert  dengan alternatif jawaban untuk masing masing variabel dan diberikan 

skor sebagai berikut : sangat setuju, setuju, kadang-kadang dan tidak setuju. 

Angket pada penelitian ini sebanyak 10 butir. Responden dipersilahkan untuk 

menjawab pernyataan atau pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner sesuai 

dengan aktifitas menonton film kartun terhadap perilaku siswa SDN 112325 

Kampung Berangir, Labuhanbatu Utara. Alat ini dikembangkan dengan mengacu 

kepada teori yang mendasarinya. Dari teori itu, kemudian disusun kisi-kisi yang 

selanjutnya dijabarkan kedalam item pernyataan atau pertanyaan. Peneliti juga 

melaksanakan observasi terhadap perilaku anak selama di lingkungan sekolah dan 

juga luar sekolah untuk melihat pengaruh flim kartun, karakter flim kartun atau 

adegan – adegan dalam film kartun yang terbawa hingga ke kehidupan sehari – 

hari siswa. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validasi dihitung dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r table. Jika r hitung > r table dengan taraf signifikasi 0,05 maka pernyatan 

yang ada didalam kuesioner dinyataka valid. Dalam penelitian ini untuk 

menguji validitas dari data kuesioner peneliti mengunakan rumus Person 

Pruduct Moment, adapun rumus nya adalah sebagai berikut : 

    
  ∑       ∑    ∑   

√  ∑  
    ∑        ∑  

    ∑     

 

Dimana :  

n = Banyaknya Pasangan data X dan  

∑   = Total Jumlah dari Variabel X 

∑   = Total Jumlah dari Variabel Y 

∑  
 = Kuadrat dari total jumlah Variabel X 

∑   
  = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 

∑     = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
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Ringkasan uji Validitas

No Soal Status

1 0,639 0,456 valid

2 0,475 0,456 valid

3 0.6692 0,456 valid

4 0,483 0,456 valid

5 0,561 0,456 valid

6 0,517 0,456 valid

7 0,681 0,456 valid

8 0,491 0,456 valid

9 0,475 0,456 valid

10 0,480 0,456 valid

11 0,500 0,456 valid

12 0,458 0,456 valid

13 0,512 0,456 valid

14 0,459 0,456 valid

15 0,507 0,456 valid

         

 

Tabel 3.3 

Tabel Hasil Uji Validitas 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variable atau konstruk. 

Suatu kuesioner dinyatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap suatu pertanyaan adalah suatu konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan Alpha Cronbach adapun 

rumusnya sebagai berikut : 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 ) 

Dimana : 

    = Reliabilitas Instrumen 

  = Banyaknya Butir Pertanyaan 
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∑  
  = Jumlah Variasi Butir 

  
  = Variasi Total 

Tabel 3.4 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,808 Sangat Tinggi

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alfa

 

Berdasarkan uji reliabilitas mengunakan metode Alpha Cronbach 

diperoleh hasil bahwasannya kuesioner yang digunakan peneliti di nyatakan 

reliable karna Koefisien Reliabilitasnya sangat tinggi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah 

dengan berbagai responden, pada suatu seminar, disusi, dijalan dan lain-lain.
7
 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang penulis gunakan diantaranya : 

1. Metode Angket (Kuisioner) 

Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan 

rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. 

Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orangorang 

yang menjawab atas pertanyaan yg diajukan untuk kepentingan penelitian), 

terutama pada penelitian survei. Dalam hal ini penulis membuat 

pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian dijawab oleh responden atau 

                                                                   
7
 8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2013). h. 137 
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sampling. Dan bentuk angketnya adalah angket tertutup, yaitu angket yang 

soal-soalnya berupa pernyataan yang akan di jawab oleh responden sesuai 

dengan skala yang telah di tentukan. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan 

data dengan obsevasi digunakan bila penlitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

Tabel 3.5 

Tabel Instrumen Observasi 

 

No Indikator Hal yang Diobservasi Terobservasi/Tidak 

1 Menonton Film 

Kartun Nussa dan 

rara selama 2 

minggu 

1. Keseriusan dalam 

menonton 

2. Konsistensi durasi dalam 

menonton 

3. Antusiasme murid dalam 

menonton  

 

2 Menonton Film 

Kartun adit,sopo 

dan jarwo selama 

2 minggu 

1. Keseriusan dalam 

menonton 

2. Konsistensi waktu dalam 

menonton 

3. Antusiasme murid dalam 

menonton 

 

3 Implementasi dari 

tontonan tersebut 

1. menceritakan kembali 

seputar kartun nussa dan 

rara dan adit sopo jarwo 

pada teman nya. 

2. Memperaktekkan adegan 

di dalam film kartun nussa 

dan rara. 

3. Memperaktekkan adegan 

di dalam film kartun adit 

sopo dan jarwo 

4. Menyampaikan nilai-nilai 

baik yang terkandung dalam 
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film kartun adit sopo dan 

jarwo 

5. Menyampaikan nilai-nilai 

yang baik yang terkandung 

dalam film kartun nussa dan 

rara 

4 Akhlakul 

Karimah Siswa 

1. Perilaku siswa saat 

dikelas dan saat 

pembelajaran 

2. Akhlak siswa saat 

berbicara dan bergaul 

dengan teman sebaya 

3. Tingkah laku siswa saat 

bermain 

4. akhlak siswa terhadap 

guru dan orang yang lebih 

tua.  

 

 

3. Studi Dokumen 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

didokumentasikan disuatu tempat berbentuk arsip atau data lainnya yang 

tertulis dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear 

Regresi Linear berganda yaitu suatu metode umum yang digunakan 

untuk meneliti hubungan variable independen (X) dengan variabel independen 

(Y), persamaan analisis regerasi linear berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

       

Keterangan : 

  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta) 
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   = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik,dan bila (-) 

maka arah garis turun. 

  =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Dengan Rumus : 

   
 ∑   ∑     ∑   ∑    

  ∑      ∑    
 

  
  ∑     ∑    ∑   

  ∑     ∑   
 

2. Analisis Korelasi 

 Untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan anatara variabel 

independen dengan variabel dependen, maka dihitung koefisien korelasinya. 

Jenis korelasi yang bisa digunakan pada hubungan variabel linear adalah 

Korelasi Person Product Moment     sebagai berikut : 

     
 ∑     ∑    ∑   

√{  ∑    ∑   } {  ∑    ∑   }
 

   Keterangan :  

     : Angka index korelasi ―r‟ product moment 

N  : Jumlah Individu dalam sampel 

∑  : jumlah seluruh skor X 

∑  : Jumlah skor Y 

∑    : jumlah penguadratan skor X 

∑    : jumlah penguadratan skor Y 
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∑   : product X kali Y
8
 

Korelasi PPM (Person Product Moment) dilambangkan ( r ) dengan 

ketentuan nilai r tidak lebih dari harga ( -1< r > + 1 ). Apabila nilai r = -1 

artinya korelasi negative sempurna, r = 0 artinya tidak korelasi, dan r = 1 

artinya korelasi sangat kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan table 

interpretasi nilai r sebagai berikut. 

Tabel 3.6 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 11,00 Sangat Kuat 
 

3. Menghitung Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah penyebab perubahan pada variabel Y yang 

data dari variabel X, sebesar kuadrat koefisiensi korelasinya. Koefisien penentu 

ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel (variabel X) terhadap 

naik turunnya nilai variabel lainnya (variabel Y). Koefisisen determinasi ini 

dirumuskan seperti dibawah ini :
9
 

            

Keterangan : 

D  : Nilai koefisien determinasi 

r  : Nilai koefisien korelasi 

 

                                                                   
8
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 213 

9
 Sugiyono, Statistika untuk…..,hlm.275 
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4. Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, sesuai dengan ketentuan bahwa 

dalam uji regresi harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar 

penelitian tidak bias dan untuk menguji kesalahan model regresi yang 

digunakan dalam penelitian. 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian 

berditribusi normal atau tidak, sehingga selanjutnya dapat digunakan 

metode statiska yang akan digunakan apakah menggunakan statistik 

parametris atau nonparamateris.Uji normalitas ini menggunakan Chi 

Kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai beikut : 

   ∑
 ∫  ∫   

∫ 

 

 

 

Keterangan : 

   : Koefisien Chi Kuadrat 

∫  : Frekuensi yang diobservvasi 

∫  : Frekuensi yang diharapkan
10

 

 Apabila harga chi kuadrat yang diperoleh melalui hitungan lebih 

kecil dari harga chi kuadrat table dengan taraf signifikasi 5% pada derajat 

kebebasan jumlah kelas interval dikurangi satu (k-1) maka data dari variabel 

tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika harga chi kuadrat melalui 

                                                                   
10

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta 2010), hlm.107 
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hitungan atau observasi lebih besar dari harga chi kuadrat table maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal. Kriteria pengujian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut : Ho ditolak jika : chi hitung (0.05(k-1)) > chi table 

(0,05(k-1)) Ho diterima jika : chi hitung (0.05(k-1)) < chi table (0.05)(k-1). 

b. Uji Linearitas 

Pengujian hipotesis hubungan antar variabel dilakukan dengan 

menentukan persamaan garis regresinya terlebih dahulu, untuk mengetahui 

bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Linieritas 

dilakukan terhadap variabel-variabel independen yang terdiri dari film 

kartun indonesia. Variabel dependennya adalah akhlakul kharimah anak. Uji 

yang digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya adalah mengunakan 

uji F, dengan rumus sebagai berikut :
11

 

      
         

       
 

Keterangan : 

           : Harga garis korelasi 

N  : Cacah kasus 

m  : Cacah predictor 

R  : Koefisien korelasi 

Setelah didapat harga F, kemudian dikorelasikan dengan harga F 

pada table dengan taraf signifikasi 5%. Jika harga F hasil analisis (Fa) lebih 

kecil dari Ftabel (Ft) maka hubungan kriterium dengan prediktor adalah 

                                                                   
11

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan…hlm. 286 
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hubungan linier. Jika F hasil analisis (Fa) lebih besar dari Ftabel (Ft) maka 

hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan non linier. 

c. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan mengenai suatu hak yang 

dibuat untuk menjelaskan hal tersebut dan dituntut untuk melakukan 

pengecekannya. Jika asumsi atau dugaan tersebut di khususkan mengenai 

populasi, umumnya mengeai nilai-nilai parameter populasi, maka hipotesis 

itu disebut dengan hipotesis statistik. 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum dijawab yang empirik.
12

 

Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dimulai 

dengan menetapkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha), 

pemilihan tes statistic dan perhitungannya, menetapkan tingkat signifikansi 

dan penetapan kriteria pengujian. 

1) Uji t (Signifikan Parsial) 

Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji ini 

meninjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial 

tergadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai 

berikut :
13

 

                                                                   
12

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan…hlm. 60 
13

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan…hlm. 184 
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a)          , artinya menonton film kartun Indonesia tidak 

berpengaruh terhadap penanaman akhlakul kharimah anak. 

        , artinya menonton film kartun Indonesia  berpengaruh 

terhadap penanaman akhlakul karimah anak. 

b)      = 0, artinya menonton film kartun Indonesia tidak terpengaruh 

terhadap akhalkul karimah anak. 

       , artinya menonton film kartun Indonesia  berpengaruh 

terhadap akhlakul karimah anak. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis (uji t) 

penelitian ini adalah : 

   
 √   

√    
 

Keterangan : 

r = korelasi 

n = banyaknya sampel 

t = tingkat signifikan         yang selanjutnya di bandingkan 

dengan        

Kemudian menentukan model keputusan dengan menggunakan 

statistik uji t,dengan melihat asumsi sebagai berikut : 

a) Interval keyakinan    0.05 

b) Derajat kebebasab = n-2 

c) Dilihat hasil        
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Hasil hipotesis        dibandingkan       dengan kriteria uji 

sebagai berikut : 

a) Jika                pada      atau                atau P 

value (sig)<   maka Ho ditolak dan HI diterima (berpengaruh). 

b) Jika                pada      atau                atau P 

value (sig)>   maka Ho diterima dan HI ditolak (tidak berpengaruh). 

2) Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang hendak dicari solusi pecahan melalui penelitian, yang 

dirumuskan atas dasar pengetahuan, pengalaman dan logika yang 

kemudian akan di uji kebenarannya melalui penelitian yang hendak di 

lakukan.
14

 

Adapun hasil hipotesis penelitian ini adalah : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun 

Indonesia terhadap akhlakul karimah siswa kelas v di sdn 112325 

kampung berangir labuhanbatu utara. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun 

Indonesia terhadap penanaman akhlakul karimah siswa kelas v di 

sdn 112325 kampung berangir labuhanbatu utara. 

                                                                   
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif……hlm. 60 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kebiasaan menonton film kartun Indonesia pada siswa kelas V SDN 112325 

Kampung Berangir Labuhanbatu Utara. 

Berdasarkan dari angket yang disebarkan pada siswa kelas V di SDN 

112325 Kampung Berangir Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan jumlah 

responden 21 orang responden diperoleh bahwa kebiasaan menonton film 

kartun Indonesia khususnya film kartun Nussa Rara dan Adit Sopo Jarwo maka 

diperoleh skor-skor variabel film kartun sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Frekuensi menonton film kartun Nussa dan Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 9 42,86% 

2 Setuju 8 38,10% 

3 Kurang Setuju 2 9,52% 

4 Tidak Setuju 2 9,52% 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering menonton film kartun Nussa dan Rara dalam 

keseharian. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti 

sebarkan terhadap 21 responden yakni 42,86% siswa menjawab sangat sering, 

38,10% siswa menjawab sering, 9,52% menjawab Jarang dan 9,52% siswa 

menjawab tidak pernah. 
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Tabel 4.2 

Frekuensi menonton film kartun Adit,Sopo dan Jarwo 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 11 52,38% 

2 Setuju 8 38,10% 

3 Kurang Setuju 1 4,76% 

4 Tidak Setuju 1 4,76% 

 Jumlah 21 100% 
         

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangi sering menonton film kartun Adit,Sopo dan Jarwo dalam 

kesehariannya. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti 

sebarkan terhadap 21 responden yakni 52,38% siswa menjawab sangat sering, 

38,10% siswa menjawab sering, 4,76% menjawab Jarang dan 4,76% siswa 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.3 

Tanggapan siswa terhadap film kartun Nussa dan Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 7 33,33% 

2 Setuju 10 47,62% 

3 Kurang Setuju 2 9,52% 

4 Tidak Setuju 2 9,52% 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir menyukai film kartun Nussa dan Rara. Hal ini terbukti 

dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 21 responden 

yakni 33,33% siswa menjawab sangat sering, 47,62% siswa menjawab sering, 

9,52% menjawab Jarang dan 9,52% siswa menjawab Tidak Pernah. 
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Tabel 4.4 

Tanggapan siswa terhadap film kartun Adit,Sopo dan Jarwo 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 8 38,10% 

2 Setuju 9 42,86% 

3 Kurang Setuju 4 19,05% 

4 Tidak Setuju - - 

 Jumlah 21 100% 

  Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 

112325 Kampung Berangir menyukai film kartun Adit, Sopo dan Jarwo. Hal 

ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 21 

responden yakni 38,10% siswa menjawab sangat sering, 42,86% siswa 

menjawab sering, 19,05% menjawab Jarang. 

Tabel 4.5 

Reaksi siswa setelah menonton film kartun Nussa dan Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 5 23,81% 

2 Setuju 13 61,90% 

3 Kurang Setuju 3 14,29% 

4 Tidak Setuju - - 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering meniru adegan yang terdapat dalam film kartun 

Nussa dan Rara. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti 

sebarkan terhadap 21 responden yakni 23,81% siswa menjawab sangat sering, 

61,90% siswa menjawab sering, 14,29% menjawab Jarang. 

Tabel 4.6 

Reaksi siswa setelah menonton film kartun Adit,Sopo dan Jarwo 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 2 9,52% 

2 Setuju 10 47,62% 
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3 Kurang Setuju 5 23,81% 

4 Tidak Setuju 4 19,05% 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering meniru adegan yang terdapat dalam film kartun 

Adit,Sopo dan Jarwo. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang 

peneliti sebarkan terhadap 21 responden yakni 9,52% siswa menjawab sangat 

sering, 47,62% siswa menjawab sering, 23,81% menjawab jarang dan 19,05% 

siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.7 

Tanggapan siswa tentang nilai nilai agama dalam film kartun Nussa dan 

Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 14 66,67% 

2 Setuju 6 28,57% 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju 1 4,76% 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari table tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir berpendapat bahwa film kartun Nussa dan Rara memiliki 

nilai-nilai keagamaan. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang 

peneliti sebarkan terhadap 21 responden yakni 66,67% siswa menjawab sangat 

sering, 28,57% siswa menjawab sering, dan 4,76% siswa menjawab tidak 

pernah. 

Tabel 4.8 

Penilaian siswa terhadap pribadi tokoh utama dalam film kartun Nussa dan 

Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 15 71,43% 

2 Setuju 4 19,05% 
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3 Kurang Setuju 1 4,76% 

4 Tidak Setuju 1 4,76% 

 Jumlah 21 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering meniru adegan yang terdapat dalam film kartun 

Adit,Sopo dan Jarwo. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang 

peneliti sebarkan terhadap 21 responden yakni 71,43% siswa menjawab sangat 

sering, 19,05% siswa menjawab sering, 4,76% menjawab jarang dan 4,76% 

siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.9 

Reaksi siswa tentang karakter tokoh utama dalam film kartun Nussa dan 

Rara 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 10 47,62% 

2 Setuju 10 47,62% 

3 Kurang Setuju 1 4,76% 

4 Tidak Setuju - - 

 Jumlah 21 100% 
     

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir inin menjadi dan mencontoh tokoh utama dalam kartun 

Nussa dan Rara. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti 

sebarkan terhadap 21 responden yakni 47,62% siswa menjawab sangat sering, 

47,62% siswa menjawab sering, 4,76% menjawab jarang. 

Tabel 4.10 

Rangkuman Deskriptif data variabel (X) menonton film kartun di kelas V 

SDN 112325 Kampung Berangir 

No Statistik Variabel X 

1 Skor Tertinggi 53 

2 Skor Terendah 31 

3 Range 22 

4 Banyak Kelas 5,392 
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5 Skor Mean 44,857 

6 Median 46 

7 Modus 50 

9 Standar Deviasi 5,885 

10 Panjang Kelas 

Interval 

10 

 

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 21 orang sample 

yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor variabel 

menonton film kartun yang dilaksanakan di kelas V dengan skor tertinggi 53 

dan skor terendah 31, rentang 22, banyak kelas 5,392, mean sebesar 44,857, 

mediannya sebesar 46, modus sebesar 50 dan standar devisiasi 5,885. 

Selanjutnya penyebaran skor jawaban responden dapat di lihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Skor Menonton film kartun pada kelas V di SDN 

112325 Kampung Berangir 

NO Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi 

Relatif 

1 31 – 40 5 24% 

2 41 – 50 13 62% 

3 51 – 60 3 14% 
 

Secara berturut-turut tabel diatas menunjukkan responden yang 

memperoleh skor antara 31-40 sebanyak 5 siswa atau 24%, antara 41-50 

sebanyak 13 siswa atau 62%, dan antara 51-60 sebanyak 3 siswa atau 14%.  

2. Akhlakul Karimah siswa kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir 

Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara 

    Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam angket mengenai akhlakul karimah 

siswa kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir, Kecamatan Na.IX-X 
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Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan menggunakan statistik, maka diperoleh 

skor – skor variabel pada tabel-tabel berikut : 

Tabel 4.12 

Tanggapan siswa tentang membaca doa sebelum tidur 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 19 79,17% 

2 Setuju 3 12,5 

3 Kurang Setuju 1 4,17% 

4 Tidak Setuju 1 4,17% 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering membaca doa sebelum tidur. Hal ini terbukti dengan 

hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 

79,17% siswa menjawab sangat sering, 12,5% siswa menjawab sering, 4,17% 

menjawab jarang dan 4,17% menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.13 

Tanggapan siswa tentang mematuhi perintah orang tua 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 15 62,5% 

2 Setuju 4 16,67% 

3 Kurang Setuju 5 16,67% 

4 Tidak Setuju - - 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering mematuhi perintah orang tua. Hal ini terbukti 

dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden 

yakni 62,5% siswa menjawab sangat sering, 16,67% siswa menjawab sering, 

16,67% menjawab jarang. 
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Tabel 4.14 

Tanggapan siswa mengenai tidak pernah menyadari kesalahan diri sendiri 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 2 8,33% 

2 Setuju - - 

3 Kurang Setuju 1 4,17% 

4 Tidak Setuju 21 87,5% 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sering menyadari kesalahannya. Hal ini terbukti dengan 

hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 8,33% 

siswa menjawab sangat sering, 4,17% siswa Jarang, 87,5% menjawab tidak 

pernah. 

Tabel 4.15 

Tanggapan siswa tentang tidak pernah berkata kasar 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 2 8,33% 

2 Setuju 1 4,17% 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju 21 87,5% 

 Jumlah 24 100% 
     

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir tidak pernah berkata kasar. Hal ini terbukti dengan hasil 

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 8,33% 

siswa menjawab sangat sering, 4,17% siswa sering, 87,5% menjawab tidak 

pernah. 
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Tabel 4.16 

Tanggapan tentang tidak pernah lupa berwdhu sebelum tidur 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 2 8,33% 

2 Setuju 2 8,33% 

3 Kurang Setuju 1 4,17% 

4 Tidak Setuju 19 

 

79,17% 

 Jumlah 24 100% 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir tidak pernah lupa berwudhu sebelum tidur. Hal ini terbukti 

dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden 

yakni 8,33% siswa menjawab sangat sering, 8,33% siswa sering, 4,17% 

menjawab jarang dan 79,17 siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.17 

Tanggapan siswa tentang berbagi 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 23 95,83% 

2 Setuju - - 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju 1 

 

4,17% 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sangat senang berbagi. Hal ini terbukti dengan hasil 

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 95,83% 

siswa menjawab sangat sering dan 4,17% siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.18 

Tanggapan siswa tentang sabar 

No 
 

Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 12 50% 

2 Setuju 1 4,17% 
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3 Kurang Setuju 9 37,5% 

4 Tidak Setuju 2 

 

8,33% 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir selalu sabar. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket 

yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 50% siswa menjawab 

sangat sering, 4,17% siswa menjawab sering, 37,5% siswa menjawab jarang 

dan 8,33% siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.19 

Tanggapan siswa tentang berkata baik pada orang tua 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 21 87,5% 

2 Setuju 2 8,33% 

3 Kurang Setuju 1 4,17% 

4 Tidak Setuju - 

 

- 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sangat senang berbagi. Hal ini terbukti dengan hasil 

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 87,5% 

siswa menjawab sangat sering, 8,33% siswa menjawab sering, 4,17% siswa 

menjawab jarang. 

Tabel 4.20 

Tanggapan siswa tentang tidak mubazir 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 10 41,67% 

2 Setuju 14 58,33% 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - 

 

- 

 Jumlah 24 100% 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sangat senang berbagi. Hal ini terbukti dengan hasil 

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 41,67% 

siswa menjawab sangat sering dan 58,33% siswa menjawab sering. 

Tabel 4.21 

Tanggapan siswa tentang memakai segala sesuatu sesuai kebutuhan 

No Alternatif 

Jawaban 

Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 4 16,67% 

2 Setuju 3 12,5% 

3 Kurang Setuju 5 20,83% 

4 Tidak Setuju 12 

 

50% 

 Jumlah 24 100% 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir sangat senang berbagi. Hal ini terbukti dengan hasil 

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden yakni 16,67% 

siswa menjawab sangat sering, 12,5% siswa menjawab sering, 20,83% siswa 

menjawab jarang dan 50% siswa menjawab tidak pernah. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau 

keduanya berdistribusi normal,mendekati normal atau tidak  maka digunakan 

uji normalitas dengan model Shapiro Wilk dengan signifikan 0,05. Data 

dinyatakan normal jika signifikan lebih besar dari 0,05. Berikut merupakan 

hasil uji tes normalitas melalui SPSS 26. 
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Tabel 4.22 

Tabel uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

X .148 21 .200
*
 .928 21 .126 

Y .101 21 .200
*
 .981 21 .939 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil uji normalitas di atas, diperoleh hasil untuk variabel X sebesar 

0,126 dan variabel Y sebesar 0,939. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik 

bahwa apabila signifikasi > maka data tersebut berjalan dengan normal, maka 

data X dan Y berjalan dengan normal karena lebih besar dari 0,05. 

2. Uji liniearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau 

lebih yang diuji mempunyai hubungan yang liniear atau tidak secara secara 

signifikan uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 

atau regresi liniear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji liniearitas adalah : 

Jika nilai Probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dan (Y) 

adalah liniear, jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) 

dengan (Y) adalah tidak liniear. 

Tabel 4.23 

Tabel uji linearitas dengan model anova tabel 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 466.071 12 38.839 .623 .778 

Linearity 62.961 1 62.961 1.010 .344 

Deviation from 

Linearity 

403.111 11 36.646 .588 .796 

Within Groups 498.500 8 62.313   

Total 964.571 20    
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Hasil uji liniearitas dilihat dari hasil Deviation from Linearity 

signifikansi nya adalah 0,796 >0,05 maka terdapat hubungan yang liniear 

antara variabel independent dan dependent. 

C. Uji Hipotesis 

Setelah diberikan angket kepada siswa kelas V SDN 112325 Kampung 

Berangir untuk selanjutnya menguji hipotesis, hipotesis yang di ajukan peneliti 

adalah ―Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Menonton Film Kartun 

terhdap Akhlakhul Karimah Siswa kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir, 

Labuhanbatu Utara‖. Sehubungan dengan itu dilakukan pengujian hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Uji regresi sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana yaitu suatu metode yng digunakan 

untuk meneliti hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 

dependen(Y). Persamaan analisis regresi linear ssederhana dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

       

 Dan pada penelitian ini analisis regresi dilakukan dengan uji 

Coefficients
a 

 sebagai berikut : 

Tabel 4.24 

Tabel uji regresi sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.470 1.737  18.113 .000 
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Film 

Kartun 

.269 .037 .855 7.199 .000 

a. Dependent Variable: Akhlakhil Karimah 
 

Dari tabel Coefficients
a
 diketahui nilai constant (a) sebesar 31.470 

sedangkan nilai film kartun (b/koefisien regresi) sebesar 0,269, sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis : 

       

                  

Dimana nilai konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 31,470 dan 

dimana setiap penambahan 1% nilai film kartun maka nilai partisipasinya 

bertambah sebesar 0,269. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.  

2. Uji t (Signifikan Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah secara 

parsial variabel independent berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Dengan kriteria pengujiannya                maka Ha 

ditolak dan jika                maka Ha diterima. Dengan menentukan 

rumus hipotesis, sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh dari menonton film kartun Indonesia 

terhadap akhlakul karimah siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir Kecamatan Na.IX-X Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

Ha : Terdapat pengaruh dari menonton film kartun terhadap  akhlakul 
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karimah siswa kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Kriteria pengujiannya Ho ditolak jika                berarti terdapat 

hubungan signifikansi, dan Ho diterima jika                berarti tidak ada 

hubungan signifikansi. Berdasarkan tabel 4.21 diatas nilai         sebesar 7, 

199 sedangkan        (df 19 ) = 1,729, maka dapat disimpulkan         

       yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara menonton film 

kartun Indonesia terhadap akhlakhul karimah siswa kelas v SDN 112325 

Kampung Berangir Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara.  

3. Uji determinasi 

Tabel 4.25 

Tabel uji determinasi dengan model summary 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

 .855
a
 .732 .718 1.10218 

a. Predictors: (Constant), Film Kartun 
 

Dari perhitungan diatas dengan menggunakan model Summary maka 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,732 atau menonton film 

kartun Indonesia berpengaruh terhadap akhlakul karimah siswa kelas V di SDN 

112325 Kampung Berangir sebesar 73,2%, sedangkan 26,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai R (Person Correlation) sebesar 

0,855 maka derajat hubungan antara variabel X dan Y adalah korelasi sempurna 

dengan film kartun berhubungan positif dengan akhlakul karimah. 
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D. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Menonton Film Kartun Indonesia 

signifikan terhadap Akhlakul Karimah Siswa Kelas V di SDN 112325 Kampung 

Berangir Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan hasil yang 

dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Selanjutnya pada uji         

didapatkan nilai sebesar 7, 199, jadi dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

               sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga membuktikan bahwa siswa 

dengan nilai angket tertinggi yaitu Muhammad Al farisi, sering menonton film 

kartun nussa dan rara sehingga banyak hal positif yang ia dapat dari film tersebut 

dimana pada saat peneliti melakukan observasi Muhammad Al Farisi lah yang 

paling sering meniru adegan dari film nussa dan rara. Pada saat observasi yang 

dilakukan oleh peneliti Muhammad Al Farisi lah yang mematikan kipas dan 

lampu di kelas sebelum keluar dari ruangan untuk beristirahat dan hal ini 

merupakan implementasi dari yang ia lihat pada episode jangan mubazir pada 

serial Nussa dan Rara. 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan peneliti Responden 

dengan nama Muhammad Al Farisi memiliki nilai yang tinggi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dimana hal tersebut menjadi bukti bahwa 

Muhammad Al Farisi memiliki Akhlakul Kharimah yang baik. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Hariyono dengan hasil penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara menonton film kartun terhadap 

perilaku anak dengan nilai Chi Kuadrat tabel (     ) pada taraf 5% sebesar 0,940 
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dengan demikian berarti Chi Kuadrat hitung (      ) sebesar 2,15 lebih besar dari 

chi kuadrat tabel (      ) pada taraf 5% pada db= 4, karena Ho ditolak dan Ha 

diterima. Diperoleh nilai koefesien kontingensi = 0,240 dan = 0,866, maka ada 

pengaruh pada kedua variabel tersebut dalam tingkat rendah dengan presentse 

27,72%. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat dalam 

penelitian dengan penuh hati – hati. Ini dilakukan agar hasil yang diperoleh tidak 

subjektif. Namun demikian untuk mendaptakn hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaan penelitian ini diketahui adanya keterbatasan. Diantara 

keterbatasan yang dihadapi peneliti adalah kurangnya ketersedian referensi nerupa 

buku diperpustakaan Kampus dan Fakultas tentang Film Kartun secara mendalam 

dan juga pengolahan data yang sangat rumit. 

Meskipun menemui keterbatasan dalam melaksanakan penelitian, peneliti 

selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 

penelitian. Akhirnya dengan segala usaha dan kerja keras serta bantuan 

pembimbing skirpsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Menonton Film Kartun Indonesia 

Terhadap Akhlakul Karimah Siswa Kelas V SDN 112325 Kampung Berangir 

Kecamatan Na. IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat menjawab rumusan masalah sebagai berikut : 

Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan  dari 

menonton film kartun Indonesia terhadap penanaman akhlakul karimah siswa 

kelas V di SDN 112325 Kampung Berangir Kecamatan Na.IX-X Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dengan besaran pengaruh sebesar 73,2% sedangkan 26,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dimana Ha diterima jika                dimana 

nilai         sebesar 7,199 sedangkan        sebesar 1,799 maka dapat 

disimpulkan bahwa                dan Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkaan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran dalam hal 

ini adalah : 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 112325 Kampung Berangir 

umumnya agar dapat memanfaatkan tontonan atau film kartun Indonesia 

sebagai media bantu pembelajaran dalam menanamkan akhlkhul kharimah 

pada siswa. 

72 



73 
 

 

 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu bersikap dan berperilaku yang baik pada 

teman, guru, orang tua dan lingkungan sekitar karna sebaik – baik manusia 

adalah yang baik akhlaknya dan bermanfaat bagi banyak orang. 

3. Bagi Kepala Sekolah, agar dapat mengembangkan dan melengkapi 

infrastruktur dan juga media-media pendukung dalam pembelajaran supaya 

dalam memberikan pembelajaran guru memiliki variasi dalam mengajar 

seshingga pesan dari pembelajaran tersebut dapat tersampaikan secara baik. 

4. Bagi Peneliti, peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian yang mendalam 

dan dengan sumber yang lebih luas, menciptakan penelitian yang baru serta 

khazanah keilmuan pada kehidupan sehari-hari agar bisa memberikan 

sumbangsih dalam kemajuan dunia pendidikan. 
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Angket Pengaruh Menonton Film kartun siswa kelas V SDN 112325 Kampung 

Berangir Labuhanbatu Utara 

Identitas Responden 

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin : 

Alamat   : 

Isilah angket di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu 

jawaban yang anda pilih. 

No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya sangat sering menonton film kartun Nussa dan Rara     

2 Saya sangat sering menonton film kartun Adit, Sopo dan 

Jarwo 

    

3 Setiap hari saya selalu menonton film kartun Nussa dan Rara     

4 Setiap hari saya selalu menonton film kartun Adit, Sopo dan 

Jarwo 

    

5 Saya menyukai film kartun Nussa dan Rara     

6 Saya menyukai film kartun Adit, Sopo dan Jarwo     

7 Saya sering meniru adegan – adegan dalam film kartun 

Nussa dan Rara 

    

8 Saya sering meniru adegan – adegan dalam film kartun Adit, 

Sopo dan Jarwo 

    

9 Film kartun Nussa dan Rara memiliki pelajaran tentang 

agama 

    

10 Film kartun Adit, Sopo dan Jarwo memiliki pelajaran 

tentang agama  

    

11 Nussa adalah anak yang berbakti dan berbudi pekerti yang 

luhur 

    

12 Adit adalah anak yang baik terhadap semua orang     

13 Saya tidak suka pada bang jarwo dan sopo dalam film kartun 

Adit, Sopo dan Jarwo 

    

14 Saya ingin memiliki sifat seperti Nussa dan Rara     

15 Saya tidak mau menjadi seperti bang sopo dan bang jarwo     

 Keterangan : 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 KS : Kurang Setuju 

 TS : Tidak Setuju 
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LAMPIRAN 2 

Angket penentuan akhlakhul karimah anak pada siswa kelas V di SDN 112325 

Kampung Berangir Labuhanbatu Utara 

Identitas Responden 

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin : 

Alamat   : 

Isilah angket di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu 

jawaban yang anda pilih. 

No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya membaca doa sebelum pergi tidur     

2 Saya selalu mematuhi perintah orang tua     

3 Setiap hari kita harus selalu bersyukur atas nikmat yang 

allah berikan pada kita 

    

4 Saya tidak pernah mengingat kesalahan saya dan tidak 

pernah mmperbaiki kesalahan saya 

    

5 Saya tidak pernah berkata kasar pada teman - teman     

6 Saya tidak pernah lupa untuk berwudhu sebelum tidur     

7 Saya dapat memberitahukan kepada ibu saya untuk selalu 

membaca doa sebelum tidur seperti yang di ajarkan guru 

    

8 Saya tidak rela jika makanan kesukaan saya di makan oleh 

kucing 

    

9 Saya selalu bersabar saat adik saya memukul saya     

10 Saya selalu berkata dengan baik pada orang lain saat 

berbicara 

    

11 Saya tidak pernah mengingat pesan ibu saya untuk selalu 

menjaga keberdihan kamar saya 

    

12 Saya selalu menjaga adik saya sesuai dengan pesan dai ibu 

saya 

    

13 Saya selalu mematikan TV apabila telah selesai 

menontonnya  

    

14 Saya selalu menghabiskan makanan saya     

15 Saya tidak pernah mematikan kipas walaupun saya sudah 

tidak memakai nya 

    

 Keterangan : 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 KS : Kurang Setuju 

 TS : Tidak Setuju 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Indikator Hal yang Diobservasi Terobservasi/Tidak 

1 Menonton Film 

Kartun Nussa dan 

rara selama 2 

minggu 

1. Keseriusan dalam 

menonton 

 

 

 

 

 

 

 

2. Konsistensi durasi dalam 

menonton 

 

 

 

 

 

 

3. Antusiasme murid dalam 

menonton  

1.Terobservasi 

dalam hal ini 

terbukti dengan 

serius nya mereka 

menonton film 

kartun saat peneliti 

menayangkan film 

kartun Nussa dan 

Rara 

2. Terobservasi hal 

ini terbukti dengan 

hafal nya 

responden terhadap 

tokoh – tokoh yang 

ada di dalam film 

kartun Nussa dan 

Rara 

3. Terobservasi hal 

ini terbukti dengan 

reaksi para 

responden saat 

peneliti ingin 

menayangkan film 

kartun Nussa dan 

Rara. 

2 Menonton Film 

Kartun adit,sopo 

dan jarwo selama 

2 minggu 

1. Keseriusan dalam 

menonton 

 

 

 

 

 

 

 

2. Konsistensi waktu dalam 

menonton 

 

 

 

 

 

1.Terobservasi 

dalam hal ini 

terbukti dengan 

serius nya mereka 

menonton film 

kartun saat peneliti 

menayangkan film 

kartun Adit, Sopo 

dan Jarwo 

2. Terobservasi hal 

ini terbukti dengan 

hafal nya 

responden terhadap 

tokoh – tokoh yang 

ada di dalam film 

kartun Adit, Sopo 
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3. Antusiasme murid dalam 

menonton 

dan Jarwo 

3. Terobservasi hal 

ini terbukti dengan 

reaksi para 

responden saat 

peneliti ingin 

menayangkan film 

kartun Adit, Sopo 

dan Jarwo 

3 Implementasi dari 

tontonan tersebut 

1. menceritakan kembali 

seputar kartun nussa dan 

rara dan adit sopo jarwo 

pada teman nya. 

2. Memperaktekkan adegan 

di dalam film kartun nussa 

dan rara. 

3. Memperaktekkan adegan 

di dalam film kartun adit 

sopo dan jarwo 

4. Menyampaikan nilai-nilai 

baik yang terkandung dalam 

film kartun adit sopo dan 

jarwo 

5. Menyampaikan nilai-nilai 

yang baik yang terkandung 

dalam film kartun nussa dan 

rara 

 

Terobservasi hal ini 

terbukti pada saat 

peneliti 

mengobservasi 

para responden 

selama jam 

istirahat. 
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LAMPIRAN 4 

STUDI DOKUMEN NILAI PELAJARAN AGAMA SISWA KELAS V SDN 

112325 KAMPUNG BERANGIR 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pengisian angket oleh siswa dan siswa SDN 112325 Kampung 

Berangir Kabupaten Labuhanbatu Utara 
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Dokumentasi Proses Observasi sikap siswa dalam menonton film kartun Adit,  
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Sopo dan Jarwo Serta Nussa dan Rara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Izin penelitian Kepada Kepala sekolah dan Dewan Guru Di SDN 

112325 Kampung Berangir 
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LAMPIRAN 5  

OUTPUT SPSS 

Regression 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Film Kartun
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Akhlakhil Kharimah 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .855
a
 .732 .718 1.10218 

a. Predictors: (Constant), Film Kartun 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

S

i

g

. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 466.071 12 38.839 .623 .

7

7

8 

Linearity 62.961 1 62.961 1.010 .

3

4

4 

Deviation 

from 

Linearity 

403.111 11 36.646 .588 .

7

9

6 

Within Groups 498.500 8 62.313   

Total 964.571 20    

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31. 470 1.737  18.113 .000 

Film Kartun .269 .037 .855 7.199 .000 

a. Dependent Variable: Akhlakhil Kharimah 

 

 

DATASET ACTIVATE DataSet1. 

DATASET CLOSE DataSet3. 

DATASET ACTIVATE DataSet2. 

DATASET CLOSE DataSet1. 

 

 
 

GET 

  FILE='C:\Users\win10\Documents\Korelasi Parsial.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

 

 
EXAMINE VARIABLES=X Y 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Explore 

 

[DataSet0]  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

X 21 100.0% 0 0.0% 21 100.0% 

Y 21 100.0% 0 0.0% 21 100.0% 

 
 

Descriptives 
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 Statistic 

Std. 

Error 

X Mean 46.0952 1.44074 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

43.0899 
 

Upper 

Bound 

49.1006 
 

5% Trimmed Mean 46.4259  

Median 48.0000  

Variance 43.590  

Std. Deviation 6.60231  

Minimum 31.00  

Maximum 55.00  

Range 24.00  

Interquartile Range 9.50  

Skewness -.768 .501 

Kurtosis -.158 .972 

Y Mean 43.8571 1.51545 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

40.6960 
 

Upper 

Bound 

47.0183 
 

5% Trimmed Mean 43.7831  

Median 43.0000  

Variance 48.229  

Std. Deviation 6.94468  

Minimum 29.00  

Maximum 60.00  

Range 31.00  

Interquartile Range 8.50  

Skewness .269 .501 

Kurtosis .745 .972 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X .148 21 .200
*
 .928 21 .126 
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Y .101 21 .200
*
 .981 21 .939 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

X 

 

X Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00        3 .  1 

     3,00        3 .  677 

     2,00        4 .  03 

     7,00        4 .  5566899 

     6,00        5 .  001122 

     2,00        5 .  55 

 

 Stem width:     10,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Y 

Y Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00        2 .  9 

     3,00        3 .  578 
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    13,00        4 .  0001223455889 

     3,00        5 .  005 

     1,00        6 .  0 

 

 Stem width:     10,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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MEANS TABLES=Y BY X 

  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 
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LAMPIRAN :6 

Uji Validitas Variabel X 

XI 1 XI 2 XI 3 XI 4 XI 5 XI 6 XI 7 XI 8 XI 9 XI 10 XI 11 XI 12 XI 13 XI 14 XI 15

1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 55

2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55

3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 1 3 4 3 4 3 46

4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 1 46

5 1 3 1 2 3 3 2 2 4 2 4 4 1 4 4 40

6 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 51

7 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 50

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 50

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 45

10 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 48

11 2 3 1 2 3 3 1 1 3 2 3 4 2 3 3 36

12 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 49

13 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 2 4 3 49

14 3 3 2 3 2 2 1 1 4 4 4 3 1 3 1 37

15 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 52

16 4 1 3 2 3 2 3 1 4 2 3 3 1 4 1 37

17 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 4 51

18 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 52

19 1 3 1 4 2 3 1 3 1 1 2 4 2 2 1 31

20 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 43

21 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 1 4 3 4 2 45

0,564 0,542 0,657 0,491 0,579 0,511 0,678 0,480 0,526 0,480 0,503 0,458 0,512 0,467 0,507

0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456

  valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

NO
Nomor Butir Angket

JUMLAH

 
UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
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XI 1 XI 2 XI 3 XI 4 XI 5 XI 6 XI 7 XI 8 XI 9 XI 10 XI 11 XI 12 XI 13 XI 14 XI 15

1 4 3 4 1 1 1 3 4 2 4 2 3 2 4 2 40

2 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50

3 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 48

4 4 4 4 2 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 50

5 3 4 2 1 1 1 3 4 2 4 3 4 3 4 1 40

6 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 48

7 3 3 3 1 1 1 3 4 3 4 1 3 2 3 2 37

8 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 49

9 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 55

10 4 4 3 1 1 1 3 4 1 4 4 3 3 4 1 41

11 3 2 2 1 1 1 4 4 2 4 2 3 1 4 4 38

12 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 3 4 3 1 29

13 3 4 3 1 1 1 2 4 4 4 2 3 3 3 4 42

14 3 4 3 1 1 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 43

15 4 2 4 1 1 1 2 4 4 4 1 1 4 3 4 40

16 4 3 2 1 1 1 3 4 2 3 3 2 1 3 2 35

17 4 4 3 1 3 1 4 4 2 3 1 4 4 3 3 44

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

19 1 3 4 1 1 2 4 4 2 4 1 3 4 4 4 42

20 4 4 3 1 1 1 3 4 2 4 2 4 4 4 4 45

21 4 2 3 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 3 4 45

rxy 0,483 0,606 0,521 0,694 0,608 0,576 0,517 0,490 0,530 0,525 0,505 0,470 0,488 0,519 0,499

rtabel 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456

Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

NO
Nomor Butir Angket Akhlakul Kharimah

JUMLAH
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